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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PEMBAYARAN NON TUNAI

TERHADAP JUMLAH UANG BEREDAR DI INDONESIA

MENGGUNAKAN ERROR CORRECTION MODEL (ECM)

Penggunaan alat pembayaran non tunai setiap tahunnya mengalami
peningkatan sehingga berkurangnya permintaan uang terhadap uang yang
diterbitkan oleh bak sentral (Bank Indonesia) dan jumlah uang beredar. Hal ini
akan mempengaruhi pelaksanaan tugas bank sentral dalam melaksanakan
kebijakan moneter, khususnya pengendalian besaran moneter. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh alat pembayaran non tunai terhadap jumlah
uang beredar di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian ini dari bulan
januari 2016 hingga dengan September 2019. variabel data yang digunakan adalah
nilai dan volume transaksi kartu ATM, kartu kredit, uang elektonik (e-money),
Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI) dan Bank Indonesia-Real Time
Gross Settlement (BI-RTGS) serta variabel jumlah uang beredar dalam arti sempit
(M1) maupun arti luas (M2). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Error Correction Model (ECM). Metode ini digunakan untuk melihat hubungan
jumlah uang beredar dan penggunaan pembayaran non tunai dalam jangka panjang
dan jangka pendek. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan
alat pembayaran non tunai berpengaruh terhadap jumlah uang beredar dalam arti
sempit (M1) 62,0040%. Sedangkan pembayaran non tunai mempengaruhi
terhadap jumlah uang beredar dalam arti luas (M2) 52,7473%

Kata kunci: Uang, Pembayaran Non Tunai, Jumlah Uang Beredar, Error
Correction Model (ECM)

vi



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

ABSTRACT

PENGARUH PENGGUNAAN ALAT PEMBAYARAN NON TUNAI

TERHADAP JUMLAH UANG BEREDAR DI INDONESIA

MENGGUNAKAN ERROR CORRECTION MODEL (ECM)

The use of non-cash payment instruments is experienced every year
increase thereby decreasing the demand for money against that money issued by
the central bank (Bank Indonesia) and the money supply. This matter will affect
the implementation of the central bank’s duties in carrying out monetary policy,
particularly control of monetary quantities. This research conducted to determine
the effect of non-cash payment instruments on the amount money supply in
Indonesia. The data used in this study are from months January 2016 to September
2019. the data variables used are value and volume of transactions for ATM or
debit cards, credit cards, electronic money (e-money), Bank Indonesia National
Clearing System (SKNBI) and Bank Indonesia Real Time Gross Settlement
(BI-RTGS) and variable money supply in a narrow sense (M1) and broad meaning
(M2). The method used in this research is Error Correction Model (ECM). This
method is used to view relationships the money supply and long-term use of
non-cash payments and short term. The results in this study indicate that use
non-cash payment instruments affect the money supply in a sense narrow (M1)
62.0040%. Meanwhile, non-cash payments affect to the money supply in a broad
sense (M2) 52.7473%

Keywords: Money, Non-Cash Payments, Money Supply, Error Correction Model
(ECM)
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sistem pembayaran dan jumlah uang yang beredar, penting dipahami

masalah definisi dan fungsi uang. Suatu benda yang bisa menukarkan dengan

benda lain yang merupakan pengertian uang pada umunya, uang juga

dipergunakan untuk menilai benda lain, serta uang bisa juga untuk disimpan atau

ditabung. Biasanya uang juga dipergunakan untuk membayar suatu yang pernah

dipinjam atau dikatakan sebagai membayar utang. Uang sebagai alat

tukar-menukar (medium of exchange), alat penyimpanan nilai (store of value), dan

alat penyimpanan kekayaan (store of wealth) yang merupakan kegunaan dari uang

itu sendiri. Uang merupakan alat pembayaran yang sah di seluruh masyarakat

Indonesia maupun di seluruh dunia (Nopirin , 2002).

Tiga paling utama Bank Indonesia yaitu, untuk memutuskan dan

melakukan kebijakan moneter, untuk mengurus sistem pembayaran, dan juga

mengurus dan mengawas bank. Tiga tugas utama tersebut sudah ada di dalam

Dalam Undang-Undang No.3 tahun 2004 pasal 8:1. Untuk tugas yang kedua, Bank

Indonesia memiliki tugas khusus yaitu untuk mengatur jumlah uang yang beredar,

mengeluarkan uang yang merupakan sebagai alat pembayaran yang sah di

Indonesia serta kegiatan untuk mencetaknya yang akan diedarkan. Jumlah uang

yang beredar di Indonesia meliputi uang yang beredar dalam arti sempit (M1) dan

uang yang beredar dalam arti luas (M2) (Istanto , 2014).

7
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8

M1 merupakan uang yang terdiri dari rekening giro yang dipegang oleh

sektor swasta dan uang kartal yang berada di luar sistem perbankan, sedangkan M2

merupakan uang yang terdiri dari M1 kemudian ditambah dengan rekening

tabungan berjangka, surat-surat berharga pasar uang, dan perangkat pasar uang

antar bank (Diulio , 1993).

Sistem pembayaran merupakan komponen dalam perekonomian yang

digunakan sebagai alat transaksi pembayaran di kalangan masyarakat maupun di

dunia usaha. Sistem pembayaran adalah sistem yang dapat memindahkan dana

dari satu pihak ke pihak lain dan dapat melibatkan berbagai komponen seperti

dalam instrumen pembayaran (tunai maupun non tunai). Tugas Bank Indonesia di

bidang dalam sistem pembayaran diantaranya sistem pembayaran tunai dan non

tunai. Dengan adanya pembayaran non tunai sehingga kita dapat menggunakannya

untuk mentransfer melalui bank yang sama maupun transfer dengan beda bank

yang melalui jaringan internal bank sendiri (Pranomo dan dkk , 2006).

Sistem alat pembayaran yang menggunakan kartu seperti kartu Automated

Teller Machine (ATM) atau debit, kartu kredit, uang elektronik (e-money) dan

sistem pembayaran non tunai lainnya adalah Sistem Kliring Nasional Bank

Indonesia (SKNBI), dan Bank Indonesia-Real Time Gross Settlement (BI-RTGS)

(Afifah , 2017).

Kartu Automated Teller Machine (ATM) atau debit merupakan alat

pembayaran yang penggunaannya menggunakan kartu dan dananya yang berasal

dari rekening nasabah. Penggunaan kartu Automated Teller Machine (ATM) tidak

hanya untuk pengecekan slado atau penarikan tunai, Dengan menggunakan ATM

juga dapat digunakan untuk melakukan berbagai jenis pembayaran (misalnya

pembayaran tagihan telepon dan listrik) (Pranomo dan dkk , 2006).



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

9

Penggunaan kartu kredit adalah transaksi non tunai dimana dananya

tersebut berasal dari kredit perbankan. Kartu kredit merupakan jenis kartu yang

diterbitkan atas fasilitas kartu kredit yang diberikan oleh penerbitnya. Kartu kredit

pada umumnya dimiliki oleh kalangan menengah ke atas, karena penggunaan kartu

kredit dapat menawarkan keuntungan yang tinggi, segmen penggunanya

merupakan kalangan keuntungan yang tinggi (Pranomo dan dkk , 2006).

E-money merupakan uang elektonik, dengan menggunakan e-money dapat

memudahkan kebutuhan manusia dalam aktivitas sehari-hari, misalnya membayar

tol, traksaksi umum seperti membeli pulsa dan berbelanja. Perbedaan dengan

sistem alat pembayaran lainnya yaitu dalam pengisian ulang, untuk e-money

pengisian ulang dengan cara top up sedangkan kartu lainya yaitu kartu ATM, kartu

debit dan kartu kredit yang terhubung langsung ke rekening pengguna (Litangsari

dan dkk, 2016).

Transaksi dana masyarakat Indonesia memiliki banyak alternatif untuk

melakukan transfer dana kepada pihak lain di bank yang berbeda. Salah satunya

sistem pembayaran Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI) dan Bank

Indonesia-Real Time Gross Settlement (BI-RTGS). Menurut SKNBI, kliring

merupakan pertukaran warkat antar peserta kliring. Penyelesaian hutang piutang

berupa dengan penagihan cek atau bilyet giro melalui bank. Sedangkan pengertian

warkat-warkat adalah surat-surat berharga seperti cek, bilyet giro, dan surat

piutang lainnya (Novitasari, Handayani, dan Dwiatmanto , 2014), (Kasmir , 2003).

Sistem transfer BI-RTGS adalah proses akhir suatu dalam melakukan suatu

transaksi (settlement) dan pembayaran yang dikerjakan per transaksi, baik

transaksi individual maupun gross settlement, dan bersifat segera (diproses secara

elektronik). BI-RTGS juga sebagai alat mengirim dana antar bank yang praktis,

cepat, efisien, aman, dan handal (Bank Indonesia, 2000).
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Dari hasil perkembangan sistem pembayaran non tunai seperti kartu ATM,

kartu kredit, uang elektronik (e-money), SKNBI , dan BI-RTGS. Sistem

pembayaran tersebut memberikan mudah dalam bertransaksi sehingga masyarakat

lebih sering menggunakan instrumen non tunai. Hal ini dikarenakan keinginan

masyarakat yang cenderung suatu yang praktis di berbagai aspek. Hal tersebut

dapat meningkatkan volume dan nilai transaksi sistem pembayaran non tunai.

Berdasarkan perkembangan penggunaan jumlah uang beredar dari tahun

2016 hingga 2018 yang menunjukkan penggunaan alat pembayaran non tunai

setiap tahunnya mengalami perkembangan. Dari penggunaan kartu ATM atau

debit nilai dan volume transaksi mengalami kenaikan pada tahun 2016 ke tahun

2017 sebesar 573.524.990 dan 496.714.100 juta rupiah, sedangakan pada tahun

2017 ke tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 726.829.877 juta rupiah.

Penggunaan kartu kredit sama hal nya dengan kartu ATM atau debit yang setiap

tahunnya mengalami perkembangan ditahun 2016 ke tahun 2017 nilai dan volume

transaksi mengalami kenaikan sebesar 16.740.711 dan 22.325.358 juta rupiah,

ditahun 2017 ke tahun 2018 mengaami kenaikan juga nilai dan volume transaksi

yaitu sebesar 16.532.838 dan 20.352.385 juta rupaih. Begitu juga dengan

penggunaan e-money setiap tahunnya mengalami peningkatan dilihat dari nilai

maupun volume transaksi pada tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 531.177.975 dan

260.186.581 juta rupiah, di tahun 2017 ke tahun 2018 peningkatan sebesar

3.481.314.739 dan 1.979.378.972 juta rupiah. Berikutnya penggunaan pembayaran

SKNBI di tahun 2016 ke tahun 2017 nilai transaksi megalami penurunan sebesar

240.858.843 juta rupiah dan voume transaksi mengalami kenaikan yaitu sebesar

14.458.782 juta rupiah, sedangkan ditahun 2017 ke tahun 2018 nilai dan volume

transaksi mengalami kenaikan yaitu sebesar 144.784.809 dan 10.993.390.

Penggunaan pembayaran yang terakhir BI-RTGS dimana setiap tahun nya
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mengalami kenaikan dilihat dari nilai dan volume transaksi pada tahun 2016 ke

tahun 2017 sebesar 6.793.013 dan 25.776.160 juta rupiah, sedangkan tahun 2017

ke tahun 2018 sebesar 3.221.484 dan 8.520.860 juta rupiah.

Dari hasil perkembangan alat pembayaran non tunai tersebut yang setiap

tahun tahunnya meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat mulai beralih

menggunakan alat pembayaran non tunai yang akan berdampak pada jumlah uang

beredar saat ini. Karena penggunaan alat pembayaran non tunai yang setiap

tahunnya meningkat sehingga mengalami berkurangnya permintaan uang yang

diterbitkan oleh bank sentral (Bank Indonesia) dan jumlah uang beredar. Hal ini

akan mempengaruhi pelaksanaan tugas bank sentral (Bank Indonesia) dalam

melaksanakan kebijakan moneter, khususnya dalam pengendalian besaran moneter.

Untuk melakukan apakah alat pembayaran non tunai mempengaruhi jumlah

uang yang beredar di Indonesia dengan ilmu pengetahuan diperlukan pemahaman

metode dan ilmu bantu tertentu, salah satu ilmu bantu yang dapat digunakan

adalah matematika. Ilmu Matematika merupakan alat untuk menyederhanakan

penyajian dan pemahaman suatu masalah serta terdapat perhitungan yang akurat

didalamnya. Hal tersebut dikarenakan dalam bahasa matematika suatu masalah

dapat menjadi lebih sederhana untuk dianalisis dan dipecahkan (Latif , 2013).

Ekonometrika merupakan perluasan dari matematika yang mencakup teori

ekonomi, matematika, dan statistika. Ekonometrika digunakan sebagai alat analisis

ekonomi yang bertujuan untuk menguji kebenaran teorema-teorema ekonomi yang

berupa hubungan antarvariabel ekonomi dengan data empirik (Latif , 2013).

Oleh karena itu, para ahli ekonometrika mengembangkan berapa metode

analisis yang difokuskan dalam ekonometrika time series dan dari pengembangan

tersebut didapatkan suatu model yang tepat untuk menangani terjadinya masalah,

yakni Error Correction Model (ECM). Model ECM dapat digunakan apabila
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terdapat keseimbangan jangka panjang antara variabel dependen dengan variabel

independen. Pada jangka pendek terdapat kemungkinan untuk terjadi suatu

ketidakseimbangan. Perilaku ekonomi sering ditemui dalam ketidakseimbangan.

Metode Error Correction Model (ECM) merupakan suatu model yang

mengikutsertakan penyesuaian untuk melakukan pengoreksian bagi

ketidakseimbangan (Sartika, 2018).

Beberapa penelitian terdahulu tentang menggunakan metode ECM telah

banyak diterapkan. Penelitian yang dilakukan oleh(Istanto , 2014) dengan judul

”Analisis Dampak Pembayaran Non Tunai Terhadap Jumlah Uang Yang Beredar

Di Indonesia” dengan hasil hahwa Transaksi APMK nilai dan volume transaksi

kartu ATM, e-money, dan BI-RTGS menunjukkan pengaruh yang positif dan

signifikan terhadap M1 dalam jangka panjang dan pendek. Sedangkan nilai dan

volume kartu ATM dan kartu kredit belum menunjukkan pengaruh yang siginfikan

terhadap M2 dalam jangka panjang dan pendek.

Penelitian yang dilakukan oleh (Afifah , 2017) dengan judul ”Pengaruh

Penggunaan Alat Pembayaran Kartu Terhadap Jumlah Uang Beredar Di

Indonesia” dengan hasil penelitiannya bahwa penggunaan kartu ATM dan kartu

kredit dalam jangka panjang dan jangka pendek berpengaruh signifikan terhadap

jumlah uang yang beredar. Variabel yang digunakan dalam penelitian (Afifah ,

2017), variabel dependen adalah M1 sedangkan variabel independennya nilai dan

volume transaksi kartu ATM, kartu kredit, dan uang elektonik (e-money).

Dari penjelasan latar belakang di atas sehingga penulis tertarik untuk

mengetahui pengaruh penggunaan alat pembayaran non tunai terhadap jumlah

uang yang beredar dalam jangka panjang maupun jangka pendek dengan

menggunakan pendekatan Error Correction Model (ECM).
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan dan untuk mencapai tujuan

dari penelitian ini, maka dibutuhkan perumusan masalah. Terdapat dua perumusan

masalah dalam penelitian yang dilakukan yaitu:

1. Bagaimana pengaruh jangka panjang dan pendek penggunaan alat pembayaran

non tunai terhadap jumlah uang yang beredar dalam arti sempit (M1) di

Indonesia?

2. Bagaimana pengaruh jangka panjang dan pendek penggunaan alat pembayaran

non tunai terhadap jumlah uang yang beredar dalam arti luas (M2) di Indonesia?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada permasalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh jangka panjang dan pendek penggunaan alat

pembayaran non tunai terhadap jumlah uang yang beredar dalam arti sempit

(M1) di Indonesia.

2. Untuk mengetahui pengaruh jangka panjang dan pendek penggunaan alat

pembayaran non tunai terhadap jumlah uang yang beredar dalam arti luas (M2)

di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu:

1. Bagi penulis, agar dapat meningkatkan pengetahuan dalam bidang matematika

serta dapat menerapkannya dan khususnya mendapatkan wawasan atau
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pengetahuan penulis mengenai metode Error Correction Model (ECM) untuk

mengetahui seberapa besar pembayaran non tunai berpengaruh pada jumlah

uang yang beredar di Indonesia.

2. Bagi mahasiswa, dapat mengetahui metode Error Correction Model (ECM) dan

sebagai acuan atau referensi.

3. Bagi Bank Indonesia selaku otoritas moneter di Indonesia, penelitian ini

diharapkan menjadi informasi perkembangan sistem pembayaran non tunai dan

pengaruhnya terhadap jumlah uang beredar.

4. Bagi perbankan, peneitian ini diharapkan menjadi referensi untuk meningkatkan

dan mengembangkan pelayanan transaksi non tunai.

5. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi dan

menambah wawasan atau pengetahuan bagi pembacanya dan sebagai bahan

masukan apabila mengadakan penelitian dengan masalah yang sama.

1.5. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada pembahasan dengan beberapa batasan

masalah, sebagai berikut:

1. Variabel-variabel yang digunakan sebagai variabel penelitian dalam penelitian

ini adalah variabel M1 (uang beredar dalam arti sempit), M2 (uang beredar

dalam arti luas), volume kartu ATM atau debit,volume kartu kredit, volume

e-money, volume Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI), volume

Bank Indonesia-Real Time Gross Settlement (BI-RTGS),nilai kartu ATM atau

debit, nilai kartu kredit, nilai e-money, nilai Sistem Kliring Nasional Bank

Indonesia (SKNBI), dan nilai Bank Indonesia-Real Time Gross Settlement
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(BI-RTGS) di Indonesia dari tahun Januari 2016 hingga September 2019.

2. Metode analisis yang digunakan adalah Error Correction Model (ECM).

3. Menggunakan Software untuk membantu pengolahan data dalam penelitian ini

yaitu menggunakan Microsoft Excel, dan EViews 10

1.6. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah pemahaman bagi pembaca maka diberikan gambaran

yang jelas mengenai penelitian. Adapun sistematika penyusunan yang dipakai

menyusun penelitian adalah:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah tujuan,

manfaat dan sistematika penyusunan.

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang penjelasan teori yang digunakan dalam mendukung

penyelesaian penelitian yaitu Error Correction Model (ECM) dalam pengaruh

pembayaran non tunai terhadap jumlah uang yang beredar di Indonesia.

BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini membahas tentang data yang digunakan dan gambaran umum yang di

rancang untuk menyelesaikan penelitian tentang proses metode Error Correction

Model (ECM) dalam pengaruh pembayaran non tunai terhadap jumlah uang yang

beredar di Indonesia.
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BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas tentang hasil dari penelitian tentang metode Error Correction

Model (ECM) untuk mengetahui pengaruh jangka panjang dan pendek

penggunaan pembayaran non tunai terhadap jumlah uang yang beredar dalam arti

sempit (M1) dan uang yang beredar dalam arti luas (M2) di Indonesia

BAB V: PENUTUP

Bab ini berisi tentang simpulan yaitu rangkuman keseluruhan isi yang sudah di

bahas dan saran yaitu saran perluasan, pengembangan, pendalaman dan pengkajian

ulang.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Uang

Uang adalah kebutuhan masyarakat yang paling utama. Juga merupakan

kebutuhan pemerintah, produsen, distributor, dan konsumen. Dengan uang kita

bisa membeli segala macam keperluan. Kebutuhan-kebutuhan rumah tangga

seperti pangan, sandang, keperluan-keperluan sekolah, majalah, obat-obatan, dan

berbagai keperluan lain yang merupakan bagian dari kehidupan kita sebagai

manusia (Kasmir , 2013).

2.1.1. Fungsi Uang

Pada dasar fungsi uang digunakan hanya untuk memperlancarkan dalam

pertukaran. Kemudian dengan perkembangan zaman fungsi uang sudah beralih

sebagai alat tukar ke fungsi yang lebih luas. Berikut fungsi-fungsi uang secara

umum:

1. Alat Tukar-Menukar

Maksud dari alat tukar-menukar merupakan alat yang digunakan untuk

membeli maupun menjual suatu barang dan jasa. Yang artinya uang sebagai

alat pembayaran dalam pembelian suatu barang atau jasa dari penjualan dari

suatu barang.

2. Satuan Hitung

Satuan hitung merupakan fungsi uang yang menunjukkan nilai dalam

17
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pembelian dan penjualan dari suatu barang atau jasa. Besar kecilnya nilai suatu

uang adalah sebagai satuan hitung dalam menentukan harga barang atau jasa

secara mudah. Dengan adanya uang sehingga dapat mempermudah dalam

satuan hitung.

3. Penimbun Kekayaan

Maksud dari penimbun kekayaan merupakan dengan menyimpan uang sama

halnya dengan menimbun kekayaan. Jumlah uang yang disimpan tidak

merubah nilai uang. Uang yang disimpan dapat berupa uang tunai atau uang

yang disimpan di bank dalam bentuk rekening. Dengan menyimpan uang di

bank akan menambah kekayaan karena akan memperoleh uang jasa berupa

bunga

4. Standar Pencicilan Utang

Dengan uang dapat mempermudah dalam menentukan standar pencicilan utang

piutang baik secara tunai maupun secara angsuran. Begitu pula dengan uang,

dapat mempermudah menentukan berapa besar nilai dalam suatu hutang piutang

yang harus diterima atupun dibayar.

2.1.2. Jenis-jenis Uang

Berikut jenis-jenis uang berdasarkan lembanganya. Maksudnya berdasarkan

lembaga adalah badan atau lembaga yang menerbitkan atau mengeluarkan uang.

Jenis uang yang diterbitkan berdasarkan lembaga terdiri dari (Kasmir , 2013):

1. Uang kartal, merupakan sebagai alat pembayaran, dimana uang tersebut yang

diterbitkan oleh Bank Sentral (Bank Indonesia) baik berupa uang logam maupun

uang kertas.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19

2. Uang giral, merupakan sebagai alat pembayaran, dimana uang yang diterbitkan

oleh bank umum seperti cek, bilyet giro, traveller cheque, dan credit card.

2.2. Peredaran Uang

Jumlah uang yang tersedia untuk publik adalah penentu dalam banyak

penentu variabel ekonomi karena perubahan dalam jumlah uang beredar akan

mempengaruhi tingkat suku bunga, inflasi, konsumsi dan tabungan. Tidak semua

uang yang dianggap sebagai bagian dari pasokan uang. Nilai uang

ditentukan oleh permintaan dan pengeluaran terhadap uang. Sedangkan jumlah

uang beredar ditentukan Bank Sentral yaitu Bank Indonesia. Jumlah uang yang

diminta masyarakat untuk melakukan transaksi bergantung pada tingkat harga

barang dan jasa. Saat ini masyarakat dalam melakukan transaksi sering

menggunakan pembayaran non tunai dan setiap tahunnya mengalami meningkat,

sehingga mempengaruhi berkurangnya permintaan uang yang diterbitkan oleh

Bank sentral (Bank Indonesia) dan jumlah uang beredar. Hal ini akan

mempengaruhi pelaksanaan tugas bank sentral (Bank Indonesia) dalam

melaksanakan kebijakan moneter, khususnya dalam pengendalian besaran moneter.

2.2.1. Jumlah Uang Beredar

Jumlah uang beredar merupakan nilai keseluruhan uang yang berada di

tangan masyarakat yang terdiri atas uang kartal dan uang giral. Jumlah uang

beredar terbagi menjadi dua yaitu M1 (uang beredar dalam arti sempit) dan M2

(uang beredar dalam arti luas).
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a. Uang Beredar Dalam Arti Sempit (M1)

Pengertian (M1) adalah daya beli langsung bisa digunakan untuk

pembayaran bisa diperluas dan mencakup alat-aat pembayaran yang mendekati

uang, misalnya deposito berjangka dan simpanan tabungan pada bank-bank atau

dapat diartikan sebagai uang kartal ditambah dengan uang giral (Diulio , 1993).

M1 = C +DD

dimana:

M1 = Uang beredar dalam arti sempit

C = Currency (Uang Kartal)

DD = Demand Deposits (Uang Giral)

b. Uang Beredar Dalam Arti Luas (M2)

Pengertian uang beredar daam arti luas disebut juga sebagai likuiditas

moneter. Uang beredar dalam arti luas (M2) diartikan sebagai (M1) ditambah

dengan deposito berjangka dn saldo tabungan milik masyarakat pada bank-bank,

karena perkembangan M2 ini juga mempengaruhi perkembangan harga, produksi

dan keadaan ekonomi pada umumnya (Diulio , 1993).

M2 = M1 + TD + SD
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dimana:

M2 = Uang beredar dalam arti luas

M1 = Uang beredar dalam arti sempit

TD = Time Deposits (Deposito Berjangka)

SD = Saving Deposits (Saldo Tabungan)
Pengertian M2 yang berlaku umum untuk semua negara, masing-masing

negara erlu dipertimbangkan. Di Indonesia, M2 biasanya mencakup semua

deposito berjangka dan saldo tabungan dalam rupiah pada bank-bank dengan tidak

tergantung besar kecinya simpanan tetapi tidak mencakup deposito berjangka dan

saldoo tabngan dalam mata uang asing (Diulio , 1993).

2.3. Sistem Pembayaran

Sistem pembayaran sangat dekat dengan kehidupan kita sehari-hari. Setiap

orang yang melakukan transaksi, misalnya dalam jual beli, menyimpan uang di

bank, mengirim uang, membayar, telepon, listrik, dan banyak lagi kegiatan

ekonomi, dapat dilakukan karena adanya sebuah sistem yang mengatur. Tanpa

pengaturan dalam pembayaran, transaksi ekonomi semacam itu tidak akan terjadi

dengan baik.

Bayangkan ketika mengirim uang, ternyata uangnya, tidak sampai ke

penerima. Atau ketika seorang pembeli tidak mau menerima pembayaran karena

alat tukarnya tidak sesuai. Dan banyak lagi masalah yang terkaji akibat sistem

yang tidak sempurna. Jadi, sadar atau tidak, transaksi yang kita lakukan sehari-hari

berkaitan erat dengan keterkaitan komponen dalam sebuah sistem yang mengatur,

yang dikenal dengan Sistem Pembayaran (Pohan, 2013).

Sebelum melangkah jauh, akan lebih mudah apabila kita mengupas terlebih

dulu mengenai terminologi. Kata “sistem” artinya adalah sekelompok
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bagian-bagian yang bekerja bersama-sama untuk melakukan sesuatu maksud.

Sedangkan kata “pembayaran” adalah sebagai memidahkan nilai antara kedua

belah pihak. Yang dimaksud kedua belah pihak adalah penjual dan pembeli.

Dengan pengertian tersebut dalam suatu kegiatan ekonomi akan terjadi pertukaran

barang atau jasa yang akan melibatkan suatu proses pembayaran (Pohan, 2013).

2.4. Sistem Pembayaran Non Tunai

2.4.1. Kartu Automated Teller Machine (ATM) atau Debit

Automated Teller Machine atau debit adalah sebagai alat pembayaran

dimana penggunaan kartu yang dananya berasal dari rekening (account) nasabah.

Jenis kartu yang masuk dalam kategori ini adalah kartu ATM, kartu Debit atau

perpaduan ATM dan Debit. Pada awal perkembangannya, jenis account based

card, yang banyak dipakai adalah murni kartu ATM. Ini karena tujuan awal ATM

hanya sebagai pengganti fungsi teller untuk meningkatkan efesiensi overhead cost.

Fitur yang ada pada waktu itu pun baru sekedar untuk tarik tunai, cek saldo, dan

transfer antar rekening pada bank yang sama maupun beda bank (Pohan, 2013).

Dalam perkembangannya, infrastruktur jaringan ATM makin diperluas

penggunaannya. Bank yang memiliki basis teknologi relatif maju mulai

menjajangi pengembangan kartu debit sekaligus membuat perusahaan yang

menagani infrastruktur switching transfer dana antarbank. Mulailah muncul bank

yang menawarkan metode pembayaran di merchant dengan menggunakan kartu

ATM yang biasanya telah ditambahkan fungsi sebagai kartu debit.

Pada awalnya perkembangan kartu debit tidak sepesat kartu ATM, karena

waktu itu merchant yang bisa menerima pembayaran dengan kartu debit masih

terbatas. Selain itu, penggunaan kartu debit memerlukan investasi tambahan

berupa penyediaan pembaca atau Electronic Data Capture (EDC) disetiap
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merchant, yang pada saat ini nilainya cukup mahal. Awareness masyarakat akan

kemudahan yang ditawarkan dan kepercayaan masyarakat terhadap uang plastik

ini pun masih kurang sehingga pada waktu itu masyarakat masih lebih memilih

menggunakan uang tunai sebagai alat bayar (Pohan, 2013).

Ada tiga faktor yang menyebabkan pertumbuhan account base card ini

lebih tinggi dari instrumen pembayaran lain. Pertama, dari tahun ke tahun terjadi

peningkatan jumlah penabung yang signifikan. Kondisi ini selain didukung oleh

upaya perbankan dalam memasarkan produknya juga ditunjang oleh awereness

masyarakat yang semakin baik.

Kedua, semakin beragamnya fitur atau manfaat yang ditawarkan kepada

pemegang kartu. Mesin ATM yang dulu hanya sebagai pengganti teller, saat ini

telah menawarkan kemudahan transfer dana antar-rekening bahkan antar-rekening

pada bank yang berbeda, pembayaran berbagai kebutuhan rutin seperti telepon,

listrik, air, kartu kredit, dan lain sebagainya. Masyarakat tidak perlu lagi mengantri

di bank atau tempat-tempat pembayaran yang tersebar dilokasi yang berbeda,

mereka cukup datang ke satu ATM dan melakukan kebutuhan pembayaran

rutinnya melalui mesin ATM. Selain itu, penyebaran infrastruktur seperti

penempatan mesin ATM juga sudah semakin merata di seluruh wilayah Indonesia.

Ketiga, fungsi kartu account based bentuk pembayaran di merchant

semakin meningkat. Selain karena jumlah EDC dan merchant semakin bertambah

banyak, dari survey yang dilakukan pada tahun 2005 menunjukkan bahwa baik

menggunakan kartu dibanding jenis instrumen ini lebih aman dan nyaman karena

tidak perlu membawa uang secara tunai. Selain itu, dari sisi biaya, penggunaan

instrumen ini dipandang lebih murah karena pemegang tidak dikenakan biaya pada

saat bertransaksi di merchant dan biaya lainnya seperti annual free pada kartu

kredit. Sementara di sisi merchant pun lebih menyukai menerima pembayaran
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dengan account based card karena selain aman, dana dapat efektif pada hari yang

sama (Pohan, 2013).

2.4.2. Kartu Kredit

Kartu kredit merupakan salah satu transaksi nontunai yang dananya berasal

dari kredit perbankan. Jenis alat transaksi ini berkembang cukup pesat. Di

Indonesia kartu kredit mulai berkembang sejak dekade 90-an. Kartu kredit

umumnya dimilik oleh kalangan menengah ke atas. Selain menawarkan

keuntungan yang tinggi, segmen penggunanya merupakan kalangan keuntungan

yang tinggi, segmen penggunanya merupakan kalangan atas di mana eksposur

risiko gagal bayar dianggap relatif kecil. Hal ini semakin menarik minat banyak

bank untuk masuk dalam industri kartu kredit tersebut (Kasmir , 2014).

Industri kartu kredit berkembang pesat seiring dengan banyaknya bank

yang menjadi penerbit kartu kredit. Bank-bank yang semula tidak terjun ke kredit

konsumsi retail mulai ikut merambah ke bisnis kartu kredit. Kira-kira potensi

keuntungan yang besar walaupun sebenarnya hal tersebut untuk meng-cover resiko

yang sangat tinggi, tidak menyusutkan minat bank untuk menjadi penerbit kartu

kredit. Bahkan beberapa bank yang fokus bisnisnya sebagai corporate banking

atau UMKM mulai mencari celah di pangsa kredit retail khususnya kredit

konsumsi ini.

Potensi pengembangan bisnis kartu kredit juga dipengaruhi oleh faktor lain

seperti gaya hidup dan tuntutan kemudahan serta kenyamanan dalam bertransaksi.

Image memilki status yang tinggi bagi pemegang kartu kredit turut mendorong

manyarakat untuk memilki uang plastik ini. Fenomena gaya hidup uang plastik ini

dengan menjadi trigger bagi berbagai lapisan masyarakat untuk memilki kartu

kredit.
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Selain itu marketing yang gencar dan mendapatkan hadiah atau promosi

apabila seseorang memilik kartu kredit baru juga sangat berperan dalam

mendorong diterimanya kartu kredit sebagai alternatif instrumen pembayaran oleh

masyarakat. Saat ini pusat perbelanjaan banyak sekali dijumpai tenaga pemasaran

penerbit kartu kredit yang gigih menawarkan produknya (Pohan, 2013).

2.4.3. Uang Elektronik (E-Money)

Uang elektronik (e-money) adalah uang digital yang sudah sering

digunakan oleh masyarakat dalam bertransaksi. Sebagai alat pembayaran,

perolehan dan penggunaan uang elektronik pun cukup mudah. Calon pemegang

hanya perlu menyetorkan sejumlah uang tersebut secara digital disimpan dalam

media uang elektronik.

Pada tahap awal ini nilai uang yang dapat disimpan dalam uang elektronik

dibatasi tidak lebih dari Rp 1 juta, karena fungsinya memang ditujukan sebagai

alat pembayaran untuk transaksi yang bernilai kecil. Namun batasan tersebut

nantinya dapat saja disesuaikan dengan melihat perkembangan dan kebutuhan

industri. Dalam mekanisme uang elektronik, apabila pemegang tidak lagi berminat

menggunakan uang elektronik atau ingin mengakhiri penggunaan uang elektronik,

nilai uang elektronik dapat di-redeem sesuai tata cara yang di atur oleh

masing-masing penerbit (Pohan, 2013).

2.4.4. Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI)

Jika kita memperoleh selembar cek atau bilyet giro (BG) dari seseorang

nasabah bank, maka otomatis akan menguangkan cek atau BG tersebut ke bank

penerbit cek atau BG. Yang menjadi masalah, jika cek atau BG tersebut berada

jauh dari lokasi kita, sehingga kita perlu waktu untuk menguangkannya. Masalah
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lain jika bank yang mengeluarkan cek atau BG terebut ternyata banyak, katakanlah

dari lima bank dengan lokasi bank yang berbeda dan berjauhan (maksudnya

nasabah menguangkan cek atau BG lebih dari lima lembar dan dari bank yang

berbeda). Disamping faktor waktu juga perlu mempertimbangkan biaya untuk

orang yang menagihkannya, belum lagi faktor keamanan uang pada saat

ditagihkan. Untuk mengatasi masalah di atas bank menyediakan sarana penagihan

yang kita kenal dengan nama jasa kliring.

Pengertian kliring adalah merupakan jasa penyelesaian utang piutang

antarbank dengan cara saling menyerahkan warkat-warkat yang akan dikliringkan

di lembaga kliring. Kemudian yang dimaksud dengan lembaga kliring adalah

lembaga yang dibentuk dan koordinasi oleh Bank Indonesia setiap hari kerja. Bank

yang ikut kliring disebut peserta kliring dan merupakan bank yang sudah

memperoleh izin dari Bank Indonesia(Kasmir , 2014).

Melalui jasa kliring, nasabah cukup menyerahkan cek atau BG yang

dimilikinya ke bank di mana nasabah memilki rekening. Kemudian jika bank

menganggap memenuhi syarat, maka bank akan melakukan kliring ke BI (Bank

Indonesia) pada hari itu juga. Nasabah juga dapat langsung menyetor beberapa

macam cek atau BG dari berbagai bank dengan catatan masih dalam satu wilayah

kliring (Kasmir , 2014).

Keuntungan dengan adanya kliring adalah waktu penagihan menjadi lebih

cepat terutama untuk warkat dalam jumlah yang banyak. Kemudian biaya

penagihan menjadi lebih murah serta risiko keamanan dari uang nasabah menjadi

terjamin.

Tujuan utama dilaksanakan kliring oleh Bank Indonesia antara lain (Kasmir

, 2014):
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a. Untuk memajukan dan memperlancar lalu lintas pembayaran giral antar bank di

seluruh Indonesia.

b. Agar perhitungan penyelesaian utang piutang dapat dilaksanakan lebih mudah,

aman, dan efisien.

c. Salah satu pelayanan bank kepada nasabah masing-masingnya, terutama dalam

hal keamanan dan biaya yang dikeluarkan.

Warkat-warkat yang dapat dikliringkan atau diselesaikan di lembaga kliring adalah

warkat-warkat yang berasal dari dalam kota. Artinya cek atau BG yang akan

dikliringkan harus berasal dari kota atau wilayah kliring yang sama, misalnya cek

dari Danamon cabang Blok “M” harus diuangkan di bank di Jakarta.

Sedangkan warkat-warkat yang dapat dikliringkan oleh bank melalui lembaga

kliring adalah sebagai berikut (Kasmir , 2014):

a. Cek (cheque)

b. Bilyet Giro (BG)

c. Wesel Bank

d. Surat Bukti Penerimaan Transfer dari luar kota

e. Lalu Lintas Giral (LLG)/ nota kredit

Batas nilai nominal dalam SKNBI adalah sebagai berikut.

a. Transfer kredit antarbank yang dapat dikliringkan dalam kliring kredit adalah di

bawah Rp 100 juta.

b. Nilai nominal warkat debit tidak dibatasi, kecuali untuk warkat debit yang

berupa nota debit, yaitu setinggi-tingginya Rp. 10 juta per nota debit.
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Pembatasan nilai nominal pada nota debit tidak berlaku apabila nota debit

diterbitkan oleh Bank Indonesia dan titujukan kepada bank atau nasabah bank.

2.4.5. Bank Indonesia-Real Time Gross Settlement (BI-RTGS)

Selama beberapa tahun belakangan ini hampir semua negara maju yang

bergabung dalam Negara G-10 telah menerapkan sistem Real-Time Gross

Settlement (RTGS) untuk transaksi transfer antarbank. Bank sentral pada Uni

Eropa juga telah memutuskan bahwa setiap anggota Uni Eropa juga harus

memiliki sistem RTGS Uni Eropa yang disebut TARGET. Langkah ini diambil

untuk mendukung penyatuan ekonomi (Pohan, 2013).

Langkah serupa telah dilakukan pula oleh negara-negara Asia Pasifik

seperti Hongkong, Korea, Australia, Cina, Selandia Baru, dan Thailand. Indonesia

telah mulai menerapkan sistem serupa sejak 17 November 2000 dengan nama

BI-RTGS.

Kehadiran sistem RTGS di Indonesia dinilai sangat penting mengingat

transaksi pembayaran bernilai besar yang memiliki potensi terjadinya resiko

sistemik saat ini menempati bagian mayoritas, yakni hampir dua pertiga, dari

seluruh nilai transaksi kliring jakarta (Pohan, 2013).

Sistem BI-RTGS adalah proses penyelesaian akhir transaksi (settlement)

pembayaran yang dilakukan per transaksi, baik transaksi individual maupun gross

settlement, dan bersifat real-time (diproses secara elektronik), di mana rekening

bank peserta dapat didebit atau kredit berkali-kali dalam sehari sesuai dengan

perintah pembayaran dan penerimaan pembayaran (Budisantoso dan Nuritomo ,

2013).

Dengan sistem BI-RTGS, secara teknis, bank asal, melalui terminal RTGS

di tempatnya, mentransmisikan transaksi pembayaran ke pusat pengolahan sistem
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RTGS (RTGS Central Computer atau RCC) di Bank Indonesia untuk proses

settlement. Apabila proses settlement berhasil, maka transaksi pembayaran akan

diteruskan secara otomatis dan elektronis kepada bank yang dituju (Pohan, 2013).

2.5. Uji Stasioneritas

Stasionaritas data adalah salah satu topik penting dalam time series, oleh

karena itu hakikat dari time series merekam perilaku ekonomi dari waktu ke

waktu, maka fluktuasi data mencerminkan bagaimana pelaku ekonomi berperilaku.

Data yang stasioner menunjukkan varians data yang tetap sepanjang waktu

observasi, sedangkan data yang tidak stasioner menjelaskan bahwa pada saat

tertentu situasi ekonomi melakukan tindakan tertentu yang keluar dari biasanya.

Data time series dapat juga pengujian stasioneritas dengan melakukan salah satu

cara yaitu uji akar unit dengan menggunakan metode Augmented Dickey-Fuller

(ADF) (Ekananda , 2014).

Stasioner data dapat juga dilihat secara langsung melalui analisis grafis,

yaitu dengan membuat plot dari series data yang dimilki. Dari pergerakan data

tersebut dapat diketahui apakah data stasioner atau tidak. Selain itu, stasioner data

juga bisa dilihat dari Autocorrelation Function(ACF) atau correlogram. Untuk

kasus data yang stasioner, gambar correlogram akan mendekati nol mulai dari lag

ke-2 atau ke-3.Sedangkan untuk data yang tidak stasioner, gambar

correlogram-nya baru mendekati nol pada lag yang cukup panjang (Ekananda ,

2014).

Data atau grafis dikatakan stasioner apabila memenuhi syarat berikut:

(Widarjono, 2013):
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1. Rata-rata (Mean)

E(yt) = µ

Jika Y adalah variabel random dengan distribusi probabilitas f(y), maka mean

(rata-rata) atau nilai ekspektasi (harapan) dari Y adalah µ yaitu:

µ ≡ E(yt) =
∑
yt

yt f(yt) (2.1)

2. Varian

Var(yt) = E(y2t )− µ)2 = σ2

Bukti (kasus diskrit):

σ2 =
∑
yt

(yt − µ)2f(yt)

=
∑
yt

(y2t − 2ytµ+ µ2)f(yt)

=
∑
yt

y2t f(yt)− 2µ
∑
yt

yf(yt) + µ2
∑
yt

ytf(yt)

=
∑
yt

(y2t − 2ytµ+ µ2)f(yt)

σ2 = E(y2t )− µ)2

(2.2)

dimana: µ =
∑

yt
ytf(yt) dan

∑
yt
ytf(yt) = 1

3. Kovarian

Kovar (ytyk) = E(ytyk)− µytµyk = σytyk

Bukti (kasus diskrit):
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σytyk =
∑
yt

∑
yk

(yt − µyt)(yk − µyk)f(ytyk)

=
∑
yt

∑
yk

(ytyk − µytyk − µykyt + µytµykf(ytyk)

=
∑
yt

∑
yk

ytykf(ytyk)−
∑
yt

∑
yk

µytykf(ytyk)−

∑
yt

∑
yk

µykytf(ytyk) +
∑
yt

∑
yk

f(ytyk)

= E(ytyk)− µytµyk − µytµyk + µytµyk

σytyk = E(ytyk)− µytµyk

(2.3)

dimana:

µyt =
∑

yt

∑
yk
ytf(ytyk)

µyk =
∑

yt

∑
yk
ykf(ytyk)

1 =
∑

yt

∑
yk
f(ytyk)

Dalam mendeteksi unit root test pada sebuah variabel dapat dilakukan

dengan menggunakan uji Augmented Dickey Fuller (ADF). Adapun formulasi

pada uji ADF sebagai berikut (Widarjono, 2013):

yt = yt−1 + et (2.4)

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa et adalah variabel gangguan yang

memiliki rata-rata sama dengan 0, varians (σ2) konstan, sehingga tidak ada

autokorelasi. Jika koefisien yt−1 sama dengan 1, maka timbul masalah yang

disebut dengan masalah akar unit (unit roots test). Sehingga estimasi regresi

dinyatakan sebagai berikut (Widarjono, 2013):

yt = ρyt−1 + et (2.5)
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Jika ρ sama dengan satu, maka dapat dinyatakan varian variabel yt tidak

stasioner. Dengan demikian variabel yt mempunyai unit roots test, yang dalam

ekonometrika sering disebut sebagai random walk. Dalam ekonometrika random

walk merupakan salah satu bentuk dan runtut waktu yang non-stasioner. Persamaan

di atas, sisi kanan dan kirinya dikurangi dengan yt−1 maka persamaannya menjadi

(Widarjono, 2013):

yt − yt−1 = ρyt−1 − yt−1 + et

∆yt = (ρ− 1)yt−1 + et

(2.6)

Persamaan ini, dapat ditulis sebagai berikut:

∆yt = δyt−1 + et (2.7)

Dengan δ dan ∆ merupakan bentuk perbedaan (first difference), yang mana

∆yt = yt − yt−1. Apabila δ = 0 maka ρ = 1, sehingga yt memiliki akar unit atau

tidak stasioner. Maka dibentuklah sistematika untuk uji hipotesisnya untuk

mengetahui ada tidaknya akar unit sebagai berikut (Basuki dan Prawoto , 2016):

H0 : δ = 0 (data tidak stasioner karena terdapat unit roots test)

H1 : δ < 0 (data stasioner karena tidak terdapat unit roots test)

Pengujian tersebut dilakukan dengan cara membandingkan niai absolut

statistik ADF dengan nilai kritis MacKinnon. Dengan kriteria pengujian sebagai

berikut (Basuki dan Prawoto , 2016):

H0 diterima jika nilai absolut statistik ADF < nilai kritis MacKinnon

Nilai probabilitas > 0, 05

H1 diterima jika nilai absolut ststistik ADF > nilai kritis MacKinnon

Nilai probabilitas < 0, 05
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Jika dari unit roots test belum stasioner maka perlu dilakukan uji derajat

integrasi untuk mengetahui pada derajat integrasi ke berapa data akan stasioner.

2.6. Uji Derajat Integrasi

Uji derajat integrasi merupakan kelanjutan dari uji akar unit dan hanya

diperlukan apabila seuruh datanya belum stasioner pada tingkat level. karena tidak

semua variabel stasioner pada tingkat level maka perlu dilakukan uji derajat

integrasi. Uji derajat integrasi dilakukan untuk mengetahui pada tingkat diferensi

ke berapa semua variabel telah stasioner. Apabila data belum stasioner pada

derajat satu, maka pengujian harus tetap dilanjutkan sampai masing-masing

variabel stasioner. Untuk menguji derajat itegrasi ini, masih menggunakan

Augmented Dickey-Fuller (ADF) (Budi Prayoga , 2017).

Prosedur pengujian uji ADF untuk menguji derajat integrasi hampir sama

dengan uji ADF untuk uji akar unit. yang membedakan hanya dengan

memasukkan berbagai derajat integrasi sampai data yang dihasilkan stasioner. Uji

hipotesisnya untuk mengetahui ada tidaknya akar unit sebagai berikut (Basuki dan

Prawoto , 2016):

H0 : δ = 0 (data tidak stasioner karena terdapat unit roots test)

H1 : δ < 0 (data stasioner karena tidak terdapat unit roots test)

Pengujian tersebut dilakukan dengan cara membandingkan niai absolut

statistik ADF dengan nilai kritis MacKinnon. Dengan kriteria pengujian sebagai

berikut (Basuki dan Prawoto , 2016):

H0 diterima jika nilai absolut statistik ADF < nilai kritis MacKinnon

Nilai probabilitas > 0, 05

H1 diterima jika nilai absolut ststistik ADF > nilai kritis MacKinnon

Nilai probabilitas < 0, 05
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2.7. Uji Kointegrasi

Teknik kointegrasi ini pertama kali diperkenalkan oleh Engle dan Granger

(1987), dan dikembangkan lebih lanjut oleh Johansen (1988), serta disempurnakan

kembali oleh Johansen dan Jelius (1990). Kointegrasi adalah bahwa jika dua series

atau lebih berkaitan untuk membentuk hubungan kesetimbangan jangka panjang,

dimana sistem ekonomi konvergen sepanjang waktu serta yang dikehendaki dalam

teori dan merupakan cara untuk melakukan uji teori (Ekananda , 2014).

Sebelum mencari uji kointegrasi hal pertama adalah mencari regresi.

Regresi merupakan hubungan antara variabel dependen dan variabel independen.

Model regresi dapat dilihat pada persamaan (2.8) (Widarjono, 2013):

Yt = β0 + β1Xt + et (2.8)

dimana: Yt = Variabel dependen, Xt = Variabel independen

Sehingga persamaan (2.8) dapat ditulis dalam persamaan sebagai berikut

(Widarjono, 2013):

et = Yt − β0 − β1X1 (2.9)

Jika variabel gangguan (et) tidak terdapat akar unit atau tidak stasioner

maka variabel tersebut merupakan terkointegrasi yang berarti mempunyai jangka

panjang.

Ada tiga uji kointegrasi antara lain uji kointegrasi dari Eagle-Granger

(EG), uji kointegrasi Cointegrating Regression Durbin Waston (CRDW), dan uji

kintegrasi yang dikembangkan oleh Johansen. Dalam penelitian ini menggunakan

uji kointegrasi Eangle-Granger (EG).
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2.7.1. Uji Kointegrasi Eangle-Granger (EG)

Untuk melakukan uji kointegrasi dari Eangle-Granger (EG) harus

melakukan regresi persamaan (2.8) dan kemudian mendapatkan residualnya. Dari

residual ini kemudian uji dengan Dickey Fuller (DF) maupun Augmented

Dickey-Fuller (ADF). Berikut persamaan uji keduanya dapat dilihat pada

persamaan (2.10):

∆et = β1et−1 (2.10)

∆et = β1et−1 +

p∑
i=2

αi∆et−i+1 (2.11)

Dari persamaan di atas statistik DF maupun ADF kemudian

membandingkan nilai kritisnya. Nilai statistik DF dan ADF diperoleh dari

koefisien β1. Apabila nilai statistiknya lebih besar dari nilai kritisnya maka

variabel-variabel mengalami kointegrasi atau mempunyai hubungan jangka

panjang. Serta, untuk dikatakan kointegrasi harus stasioner pada tingkat level

(Basuki dan Prawoto , 2016).

2.8. Error Correction Model (ECM)

Error correction model (ECM) menunjukkan adanya hubungan antar

variabel pada jangka panjang dan pendek. Adanya kointegrasi berarti ada

hubungan atau keseimbangan jangka panjang antara kedua variabel tersebut.

Model ECM pertama kali diperkenalkan oleh Sargan dan kemudian

dikembangkan lebih lanjut oleh Hendry dan akhirnya dipopulerkan oleh

Engle-Granger. Model ECM mempunyai beberapa kegunaan, namun penggunaan

yang paling utama bagi pekerjaan ekonometrika adalah di dalam mengatasi

hunbungan jangka panjang atau keseimbangan antara dua variabel Y dan X sebagai
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berikut (Widarjono, 2013):

Yt = β0 + β1Xt (2.12)

Jika Y berada pada titik keseimbangan terhadap X maka antara dua variabel

X dan Y pada persamaan (2.12) terpenuhi. Bila Yt mempunyai nilai yang berbeda

dengan nilai keseimbangannya maka perbedaan sisi kiri dan sisi kanan pada

persamaan (2.12) adalah sebesar:

ECt = Yt − β0 − β1Xt (2.13)

Nilai perbedaan ECt ini disebut sebagai kesalahan kesetimbngan (disequilibrium

error). X dan Y dikatakan dalam kondisi seimbang jika ECt = 0.

Karena Y dan X jarang dalam kondisi keseimbangan maka kita hanya

melakukan observasi hubungan ketidakseimbangan (hubungan jangka pendek)

tersebut dengan memasukkan unsur kelambanan Y dan X. Untuk menjelaskan hal

ini misalnya mempunyai persamaan sebagai berikut:

Yt = b0 + b1Xt + b2Xt−1 + φYt−1 + et (2.14)

Persoalan pertama dalam mengestimasi persamaan (2.14) adalah jika data

tidak stasioner pada tingkat level. Dalam mengatasi hal ini maka persamaan (2.14)

perlu dimanipulasi dengan cara mengurangi setiap sisi dengan Yt−1 sehingga

menghasilkan persamaan sebagai berikut:

Yt − Yt−1 = b0 + b1Xt + b2Xt−1 + φYt−1 − Yt−1 + et

Yt − Yt−1 = b0 + b1Xt + b2Xt−1 − (1− φ)Yt−1 + et

(2.15)
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Dengan menambahkan dan mengurangi b1Xt−1 di sisi kanan persamaan (2.15) akan

menghasilkan persamaan sebagai berikut:

Yt − Yt−1 = b0 + b1Xt − b1Xt−1 + b1Xt−1 + b2Xt−1 − (1− φ)Yt−1 + et

∆Yt = b0 + b1∆Xt + (b1 + b2)Xt−1 − λYt−1 + et

(2.16)

dimana ∆ = menunujukkan perbedaan pertama dan λ = 1− φ. Estimasi parameter

ulang persamaan (2.16) menghasilkan:

∆Yt = b0 + b1∆Xt − λ(Yt−1 − β1Xt−1) + et (2.17)

dimana β1 =
(b1 + b2)

λ
. Kemudian Estimasi parameter ulang terhadap persamaan

(2.17) menghasilkan persamaan sebagai berikut:

dimana β0 =
b0
λ

.

∆Yt = b1∆Xt − λ(Yt−1 − β0 − β1Xt−1) + et (2.18)

Persamaan (2.17) dengan demikian cara lain menuliskan persamaan (2.14).

Dari persamaan (2.14), bahwa −λ(Yt−1 − β0 − β1Xt−1) di dalam persamaan

(2.17) dapat diinterpretasikan sebagai kesalahan kesimbangan dari periode waktu

sebelumnya t-1.

Persamaan (2.17) menjelaskan bahwa perubahan Y masa sekarang akan

mempengaruhi perubahan X dan kesalahan ketidakseimbangan (error correction

compenent) periode sebelumnya. Oleh karena itu persamaan (2.17) adalah model

ECM tingkat pertama. Tetapi memungkinkan untuk rumus ECM dengan derajat

kelambanan yang lebih besar sehingga memperoleh second order ECM atau third

order ECM. Pada persamaan (2.17):
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λ = parameter penyesuaian

b = menjelaskan pengaruh jangka pendek

β = menjelaskan pengaruh jangka panjang.
Model ECM yang diturunkan tersebut dikenal dengan model dua langkah

(two steps) dari Engle-Granger. Menurut Engle-Granger (E-G) jika dua variabel Y

dan X tidak stasioner tetapi terkointegrasi maka hubungan antara keduanya dapat

dijelaskan dengan model ECM. Persamaan (2.17) dapat ditulis kembali persamaan

sebagai berikut:

∆Yt = α0 + α1∆Xt + α2ECt + et (2.19)

dimana: ECt = Yt−1 − β0 − βXt−1

dalam hal ini koefisien α1 sebagai koefisien jangka pendek sedangkan β1 adalah

koefisien jangka panjang. Koefisien koreksi ketidakseimbangan α2 dalam bentuk

nilai absolut menjelaskan seberapa cepat waktu diperlukan untuk mendapatkan nilai

keseimbangan (Widarjono, 2013).

2.9. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan suatu syarat yang harus terpenuhi dalam

analisis regresi linier yang menggunakan Ordinary Least Square (OLS) untuk

meakukan penaksiran terhadap parameter dalam model regresi linier. Pengujian

yang dilakukan meliputi uji heterokedastisitas, uji autokorelasi dan uji normalitas

(Wijoyo, 2016).

2.9.1. Uji Heteroskedatisitas

Heteroskedastisitas merupakan masalah regresi yang faktor gangguan tidak

memiiki varian yang sama atau variannya tidak konstan. Hal ini akan
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memunculkan berbagai permasalahan yaitu penaksir OLS yang bias, varian dari

koefisien OLS akan salah. Regresi yang baik adalah yang bebas dari gejala

heteroskedastisitas. Dalam pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan

metode White Heteroscedasticity. Jika nilai Obs*R-Squared > α (5%) maka tidak

terjadi heteroskedastisitas, sedangkan Jika nilai Obs*R-Squared < α (5%) maka

terjadi heteroskedastisitas (Wijoyo, 2016).

2.9.2. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi yang dimaksud adalah untuk mengetahui apakah terjadi

korelasi antara residual (anggota) pada serangkaian observasi tertentu dalam suatu

periode tertentu. Dalam model regresi linier berganda juga harus bebas dari

autokorelasi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Breusch-Godfrey

Serial Corralation LM Test. Jika nilai Obs*R-Squared > α (5%) maka tidak

terjadi Autokorelasi, sedangkan Jika nilai Obs*R-Squared < α (5%) maka terjadi

Autokorelasi (Wijoyo, 2016).

2.9.3. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data adalah pengujian tentang kenormalan distribusi

data. Pengujian normalitas dilakukan dengan maksud untuk melihat normal

tidaknya data yang dianalisis. Model regresi yang baik memiliki distribusi data

normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini untuk menguji apakah data

telah berdistribusi normal dengan menggunakan Jargue-Bera test (JB test).

Apabila nilai probabilitas > α (5%) maka data berdistribusi normal, sebaliknya

apabila nilai probabilitas < α (5%) maka data tidak berdistribusi normal (Wijoyo,

2016).
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2.10. Uji Signifikansi

Uji signifikansi dilakukan untuk melihat hubungan variabel independen

terhadap dependen. Pengujian yang dilakukan meliputi uji parsial (uji statistik t),

uji simultan (uji statistik f), dan koefisien determinasi R2 (Wijoyo, 2016).

2.10.1. Uji Parsial (Uji Statistik t)

Koefisien regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel

independen secara parsial(individu) terhadap variabe dependen. Pengujian

terhadap hasil regresi dilakukan dengan menggunakan uji t pada derajat keyakinan

α = 5% dengan ketentuan sebagai berikut (?):

H0 = Apabila probabilitas t-Statistik < 0, 05 maka H0 diterima.

H1 = Apabila probabilitas t-Statistik > 0, 05 maka H1 ditolak.

2.10.2. Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh seluruh variabel independen

secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. Uji F disebut juga uji

kelayakan model yang digunakan untuk mengidentifikasi model regresi yang

diestimasi layak atau tidak. Apabila nilai probabilitas F-statistik < tingkat

signifikansi 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasikan

layak, sebalaiknya apabila nilai probabilitas F-statistik > tingkat signifikansi 0,05

maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasikan tidak layak

(Wijoyo, 2016).

2.10.3. Koefisien Determinasi R2

Koefisien Determinasi R2 adalah suatu besaran yang digunakan untuk

mengukur kesesuaian garis regresi. Koefisien determinasi merupakan nilai
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digunakan untuk mengukur presentase total variasi dalam variabel dependen yang

dijelaskan model regresi. Nilai Adjusted R-squared merupakan suatu ukuran

ikhtisar yang menunjukkan seberapa baik garis regresi sampel model dengan data

populasinya (Sartika, 2018).

Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Semakin dekat nilai

Adjusted R-squared dengan satu, maka kecocokan model dengan data semakin

baik, akan tetapi apabila nilai Adjusted R-squared semakin mendekati nol, maka

menandakan bahwa kecocokan model dengan data kurang baik (Sartika, 2018).

2.11. Integrasi Keislaman Tentang Jumlah Uang Beredar

Kensep uang dalam Islam berbeda dengan ekonomi konversional. Dalam

ekonomi Islam, uang adalah uang, bukan kapital. Sementara itu, dalam ekonomi

konversional, konsep uang tidak jelas. Misalnya uang diartikan pertukaran.

Dengan perbedaan konsep akan menimbulkan kekacauan dalam penjelas suatu

fungsi uang (Munir dan Djalaluddin , 2014)

Menurut konsep ekonomi Islam uang merupakan sesuatu yang bersifat flow

concept, sedang kapital bersifat stock concept. Sedangkan dalam sebagian literatur

ekonomi terdapat beberapa pengertian diungkapkan bahwa semakin cepat

perputaran uang semakin besar pendapatan (income) dan menegaskan bahwa uang

adalah flow concept. Dan juga tidak ada korelasi antara kebutuhan memegang uang

(demand holding money) dengan tingkat suku bunga. Konsep ini hampir sama

dengan konsep ekonomi Islam bahwa uang adalah flow concept bukan stock

concept. Sebagai konsekuensi uang adalah flow concept, maka ia harus diputar

dalam usaha riil untuk menghasilkan return. Ini berbeda dengan konsep uang

sebagai stock concept, yang mana ia bisa bertambah dengan sendirinya terlepas

apakah digunakan dalam usaha riil atau tidak (Munir dan Djalaluddin , 2014).
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Konsep uang sebagai flow concept pada akhirnya akan menjadikan uang

sebagai public good atau barang milik publik yang tidak boleh memonopoli dan

dikuasai oleh sekelompok orang saja. Sebagai public good, uang tidak boleh

disimpan atau ditimbun, namun harus dipergunakan sektor ekonomi riil.

Uang sebagai public good yang memilki karakteristik flow concept diambil

dari pemahaman ayat 34 surat al-Taubat di mana Allah SWT. mengancam orang

yang menyimpan atau menimbun uang emas dan perak dan tidak

membelanjakannya di jalan Allah. Dan Allah berfirman:

”Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian dari

orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta

orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan

Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak

menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa

mereka akan mendapat) siksa yang pedih.”

Adanya ancaman untuk tidak menimbun uang disebabkan karena uang atau

harta telah diberikan oleh Allah, sehingga untuk kehidupan manusia agar mampu

dalam mengelola uangnya. Para ulama mengembangkan cara-cara yang direstui

oleh Al-Qur’an dan sunnah Nabi, antara lain melalui apa yang dinamakan dengan
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murabahah, mudharah atau musyarakah. Murabahah adalah pembelian barang

menurut rincian yang ditetapkan penghutang, dengan keuntungan dan waktu

pembayaran yang disepakati. Mudharah adalah bergabungnya tenaga kerja dengan

pemilik modal sebagai mitra usaha dan keuntungan yang dibagi sesuai rasio yang

disepakati. Musyarakah adalah memadukan modal untuk bersama-sama

memutarnya, dengan kesepakatan tentang rasio laba yang akan diterima. Cara-cara

ini akan mendorong setiap pemilik modal untuk tidak membiarkan modalnya

tersimpan tanpa perputaran (Munir dan Djalaluddin , 2014).

Sistem ekonomi konvensional memandang uang tidak hanya sekedar

sebagai alat bantu transaksi. uang banhkan dapat menjadi objek transaksi ekonomi

itu sendiri. Sementara itu sistem ekonomi islam membatasi fungsi uang sebagai

alat bantu transaksi-transaksi produktif barang dan jasa. Uang itu sendiri tidak

diperkenakan menjadi komoditi yang kemudian memiliki pasarnya yang khas.

Dengan demikian, pembahasan terkait dengan uang akan terfokus pada masalah

penyediaan uang beredar dalam rangka mendukung aktifitas ekonomi riil. Mata

uang atau uang tunai merupakan satu-satunya bentuk uang yang ada, misalkan

total kuantitas uang tunai adalah Rp 100.000 maka jumlah uang yang beredar sama

dengan kuantitas uang tunai yaitu sebesar Rp 100.000. Adanya bank orang-orang

dapat menitipkan uangnya di bank, sebelum adanya bank dibuka jumlah uang yang

beredar adalah total uang tunai sebesar Rp 100.000 yang dipegang masyarakat.

Setelah adanya bank orang-orang itu menitipkan uangnya dibank, maka jumlah

uang beredar adalah total simpanan Bank sebesar Rp 100.000. Tidak ada lagi uang

beredar di masyarakat karena semuanya disimpan dalam Bank. Setiap

penambahan simpanan Bank akan menguangi jumlah uang tunai yang beredar dan

sekaligus memperbesar nilai simpanan bank, sehingga jumlah uang beredar secara

keseluruhan tidak berubah (Munir dan Djalaluddin , 2014).
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Jumlah uang beredar yang dimaksud dalam kategori dari kebijakan

moneter. Tujuan kebijakan moneter dalam islam adalah tercaainya kondisi

lapangan kerja penuh (Full Employment) dimana seluruh faktor produksi dapat

dioptimalkan penggunaannya, alat transfer pendapatan dimana harta dihubungkan

antara sektor keuangan dan sektor riil. Menjamin stabilitas nilai mata uang dan

stabilitas harga (mengendalikan inflasi). Hal ini dapat dijelaskan bahwa keadilan

sosial-ekonomi dan pemerataan distribusi pendapatan dan kesejahteraan

merupakan tujuan yang penting dalam kerangka islam (Widodo, 2018).

Manajemen moneter syari’ah dimungkinkan untuk diterapkan di Indonesia,

karena berdasarkan UU No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syari’ah bahwa

perbankan syari’ah dapat menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip

syari’ah dan berdasarkan UU No. 3 Tahun 2004, No. 23 Tahun 1999 Bank

Indonesia dapat melaksanakan kebijakan moneter berdasarkan prinsip syari’ah.

Bank Indonesia sebagai bank sentral telah mengeluarkan informasi tentang

Peraturan Bank Indonesia bagi Bank Umum berdasarkan pripsip bagi hasil, yaitu

kliring, pasar uang antar-bank berdasarkan prinsip syari’ah, sertifikat investasi

mudharabah antar bank syari’ah. Inilah yang sekarang menjadi instrumen moneter

bank sentral di Indonesia (Widodo, 2018).
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian

terapan dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian terapan merupakan penelitian

yang mengarah untuk mendapatkan informasi yang digunakan untuk

menyelesaikan masalah yang bersifat fungsional. Sedangkan pendekatan

kuantitatif merupakan penelitian dalam pengumpulan data dan yang hasilnya

menggunakan angka. Sehingga jenis penelitian ini penelitian menerapkan metode

Error Correction Model (ECM) untuk mengetahui pengaruh penggunaan

pembayaran non tunai terhadap jumlah uang yang beredar di Indonesia dengan

menggunakan data berupa angka dan hasilnya juga menggunakan angka.

3.2. Sumber Data

Sumber yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang

berarti data yang telah dipublikasikan ke situs untuk mengakses data dari Bank

Indonesia. Penelitian ini menggunakan studi literatur tentang pengaruh dari

penggunaan pembayaran non tunai terhadap jumlah uang yang beredar dalam arti

sempit (M1) dan uang yang beredar dalam arti luas (M2). Data tersebut merupakan

data time series dari tahun Januari 2016 hingga tahun September 2019.
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3.3. Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan kegiatan menguji hipotesis yaitu menguji

kecocokan antara teori dan fakta empiris di dunia nyata. Variabel adalah suatu

sebutan yang dapat diberi nilai angka (kuantitatif) atau niali mutu (kualitatif) atau

dapat diartikan pula sebagai atribut (Noor, 2011). Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas

(independent variable).

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat atau dependent variable adalah variabel yang dipengaruhi

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah jumlah uang yang

beredar dalam arti sempit (M1) dan jumlah uang yang beredar dalam arti luas

(M2) dari tahun Januari 2016-Sepember 2019.

2. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas atau independent variable adalah variabel yang mempengaruhi,

yang menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas

yang digunakan dalam penelitian ini adalah volume kartu ATM atau debit,

volume kartu kredit, volume e-money, volume Sistem Kliring Nasional Bank

Indonesia (SKNBI), volume Bank Indonesia-Real Time Gross Settlement

(BI-RTGS),nilai kartu ATM atau debit,nilai kartu kredit, nilai e-money, nilai

Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI), dan nilai Bank

Indonesia-Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) dari tahun Januari

2016-September 2019.
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3.4. Metode Analisis Data

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah uang

yang beredar di Indonesia dengan menggunakan Error Correction Model (ECM).

Error Correction Model adalah suatu bentuk model yang digunakan untuk

mengetahui pengaruh jangka panjang dan jangka pendek variabel bebas

(independent variable) terhadap variabel terkait (dependent variable).

Menurut (Insukindro , 1999) model ECM relatif baik digunakan karena

kemampuan yang dimiliki oleh ECM dalm meliput lebih banyak variabel dalam

menganalisis jangka pendek dan jangka panjang dan mengkaji model empirik

dengan teori ekonomi.

3.5. Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan penggambaran dari sebuah proses,

langkah-langkah atau prosedur yang terjadi di penelitian ini yang berguna untuk

menyelesaikan permasalahan dari awal hingga akhir. Tahapan penelitian perlu

untuk dijabarkan sehingga mempermudah pemahaman mengenai proses yang

terjadi dalam analisis dengan menggunakan metode analisis yang sesuai dalam

penelitian ini. Penjabaran dari tahapan penelitian ini dilakukan dalam bentuk

diagram alir yang kemudian diuraikan menjadi kalimat sehingga maksud dari

diagram tersebut dapat tersampaikan dengan jelas dan memperkecil kesalahan dari

analisis yang dilakukan. Tahapan penelitian dari penelitian ini ditunjukkan pada

Gambar 3.1
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Gambar 3.1 Tahapan Penelitian

Berdasarkan Gambar 3.1, maka dapat diuraikan tahapan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Tahapan pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dimulai dengan

pengumpulan data time series menyangkut M1 (uang beredar dalam arti

sempit), M2 (uang beredar dalam arti luas), volume kartu ATM atau debit,

volume kartu kredit, volume e-money, volume Sistem Kliring Nasional Bank
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Indonesia (SKNBI), volume Bank Indonesia-Real Time Gross Settlement

(BI-RTGS),nilai kartu ATM atau debit,nilai kartu kredit, nilai e-money, nilai

Sistem Kliring Nasional Bank Indonesia (SKNBI), dan nilai Bank

Indonesia-Real Time Gross Settlement (BI-RTGS) di Indonesia dari tahun

2016:M01 - 2019:M09. Dari data tersebut dapat diketahui ada atau tidaknya

pengaruh dari variabel dependen dan variabel independen.

2. Apabila data telah berhasil dikumpulkan, maka tahapan selanjutnya adalah

melakukan menginputkan data.

3. Tahapan ke-3 dalam penelitian ini adalah menguji stasioneritas. Dalam

penelitian ini untuk melakukan stasioneritas data menggunakan uji akar unit

(unit roots test) dengan metode Augmented Dickey-Fuller (ADF). Untuk

melakukan uji Stasioneritas ada tiga tingkat yaitu tingkat level, 1st difference,

dan 2nd difference.

4. Tahapan ke-4 dalam penelitian ini adalah menguji stasioneritas di tingkat level.

Pengujian stasioneritas dilakukan dengan menguji akar unit (unit roots test)

menggunakan metode ADF (Augmented Dickey-Fuller Test).

a. Jika dari hasil pengujian stasioneritas didapatkan hasil bahwa data belum

stasioner pada tingkat level, maka perlu dilakukan diferensiasi hingga

diperoleh data yang stasioner dengan menggunakan uji derajat integrasi

seperti pada tahapan ke-5.

b. Jika dari hasil pengujian stasioneritas didapatkan hasil bahwa data telah

stasioner pada tingkat level, maka data yang digunakan dalam penelitian

ini akan dianalisis menggunakan VAR di tingkat level.
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5. Selanjutnya dilakukan pengujian derajat integrasi, apabila pada tingkat level

menghasilkan data yang belum stasioner. pengujian derajat integrasi dilakukan

hingga mendapatkan kestasioneran seluruh variabel dalam data pada diferensi

yang sama. Apabila seluruh variabel dalam data penelitian telah stasioner pada

diferensi yang sama, maka dilanjutkan pada tahapan ke-6.

6. Tahapan ke-6 adalah uji kointegrasi untuk mengetahui kestasioneran nilai

residual. Kestasioneran nilai residual tersebut dapat memberikan informasi

mengenai data atau tidaknya hubungan jangka panjang antara variabel

dependen dengan variabel independen.

a. Jika data dalam penelitian ini tidak berkointegrasi atau nilai residual dari

data penelitian yang telah terintegrasi pada derajat yang sama tidak

stasioner di tingkat level, maka dapat dikatakan bahwa tidak terdapat

hubungan jangka panjang antara variabel dependen dengan variabel

indenpenden, sehingga dalam penelitian ini akan dianalisis menggunkan

metode VAR di tingkat diferensi.

b. Jika data dalam penelitian ini berkointegrasi atau nilai residual dari data

penelitian yang telah terintegrasi pada derajat yang sama stasioner di

tingkat level, maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan jangka

panjang antara variabel dependen dan variabel independen. Oleh karena

itu, dilanjutkan pada tahapan ke-7.

7. Tahapan ke-7 dilakukan jika hasil dari tahapan ke-6 menunjukkan bahwa data

dalam penelitian ini berkointegrasi atau nilai residual dari data penelitian yang

telah terintegrasi pada derajat yang sama stasioner di tingkat level, sehingga

terdapat hubungan jangka panjang antara variabel dependen dan variabel

independen yang berkemungkinan terjadi ketidakseimbangan dalam jangka
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pendek. Keteidakseimbangan dalam jangka pendek tersebut perlu dilakukan

pengoreksian dengan menggunakan analisis ECM. Ketika ECM didapatkan,

maka model dapat diketahui model dalam jangka pendek, kemudian

dilanjutkan pada tahapan ke-8.

8. Tahapan ke-8 dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, uji asumsi klasik

dilakukan untuk membuktikan bahwa model regresi yang diajukan memenuhi

asumsi klasik Ordinary Least Square (OLS). uji asumsi klasik dalam penelitian

ini meliputi uji heterokedastisitas, uji autokorelasi dan uji normalitas

9. Tahapan selanjutnya adalah uji signifikansi. dilakukan pengujian ini untuk

melihat hubungan variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam

penelitian uji signifikansi meliputi uji parsial (uji statistik t), uji simultan (uji

statistik f), dan koefisien determinasi R2.

10. Tahapan penelitian yang dilakukan pada tahapan ke-9 adalah pembahasan

dimana penggunaan pembayaran non tunai terhadap jumlah uang yang beredar

apakah dapat mempengaruhi dalam jangka panjang maupun jangka pendek

11. Selesai
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Uji Stasioneritas

Setelah semua data di peroleh, uji pertama yang harus dilakukan

dalamError Correction Model (ECM) adalah uji stasioneritas. Uji stasioneritas

bertujuan untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam penelitian stasioner

atau tidak. Bila variabel-variabel penelitian tidak stasioner maka akan diperoleh

regresi yang palsu (spurious), dimana nilai koefisien yang dihasilkan dari estimasi

menjadi tidak valid dan sulit untuk dijadikan pedoman. Pengujian stasioner

dilakukan untuk mendapatkan data yang memiliki rata-rata varian dan kovarian

yang konstan pada setiap waktu. Pengujian stasioneritas dalam penelitian ni

menggunakan uji akar unit (unit root test) dengan metode Augmented

Dickey-Fuller (ADF). Berikut hasil uji stasioneritas dari seluruh data dapat dilihat

pada tabel dibawah dapat dilihat pada tabel 4.1:

Berdasarkan tabel 4.1 ada variabel yang tidak stasioner pada tingkat level

karena memiliki nilai absolut ADF test statistik lebih kecil dibandingkan dengan

nilai kritis MacKinnon pada setiap α 1% , 5% dan 10% dan nilai probabilitas lebih

besar dari 0,05, untuk dikatakan stasioner harus memiliki nilai absolut ADF test

statistik lebih besar dibandingkan dengan nilai kritis MacKinnon pada setiap

α 1% , 5% dan 10% dan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Variabel yang

tidak stasioner adalah M1, M2, NATM, NKREDIT, NEMONEY, VATM dan

VEMONEY sehingga perlu dilakukan uji derajat integrasi. Adanya varibel yang
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tidak stasioner ditingkat level maka penelitian ini menggunakan Error Correction

Model (ECM), bukan menggunakan Vektor Autoregresion (VAR) karena VAR

harus stasioner di tingkat level.

Tabel 4.1 Uji Akar Unit dengan Metode Augmented Dickey Fuller (ADF) pada Tingkat Level
Semua Variabel

Variabel Nilai ADF t-Statistik
Nilai Kritis Mc. Kinnon

Prob. Keterangan
1% 5% 10%

M1 -1,0018 -3,6329 -2,9484 -2,6128 0,7418 Tidak Stasioner
M2 -0,1721 -3,6104 -2,9389 -2,6079 0,9337 Tidak Stasioner

NATM -0,1393 -3,6155 -2,9411 -2,6090 0,9376 Tidak Stasioner
NKREDIT 0,4234 -3,6155 -2,9411 -2,6090 0,9814 Tidak Stasioner

NEMONEY 2,2979 -3,5885 -2,9297 -2,6030 0,9999 Tidak Stasioner
NSKNBI -3,9959 -3,5924 -2,9314 -2,6039 0,0034 Stasioner
NRTGS -5,1730 -3,5885 -2,9297 -2,6030 0,0001 Stasioner
VATM 0,6768 -3,6155 -2,9411 -2,6090 0,9900 Tidak Stasioner

VKREDIT -4,1358 -3,5885 -2,9297 -2,6030 0,0022 Stasioner
VEMONEY 1,6916 -3,5966 -2,9331 -2,6048 0,9995 Tidak Stasioner

VSKNBI -5,3788 -3,5885 -2,9297 -2,6030 0,0001 Stasioner
VRTGS -3,3212 -3,5885 -2,9297 -2,6030 0,0198 Stasioner

4.2. Uji Derajat Integrasi

Berikut adalah hasil uji derajat integrasi pertama yaitu uji akar unit dengan

metode ADF pada tingkat 1st difference pada semua variabel dapat dilihat pada

Tabel 4.2:

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.2 dibawah yaitu menggunakan uji akar unit

(unit root test) dengan metode Augmented Dickey-Fuller (ADF) pada diferensi

pertama semua variabel telah stasioner karena memiliki nilai absolut ADF test

statistik lebih besar dibandingkan dengan nilai kritis MacKinnon pada setiap

α 1% , 5% dan 10% dan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05, sehingga

pengujian ini dapat digunakan dalam analisis Error Correction Model (ECM) dan

dilanjutkan langkah selanjutnya yaitu uji kointegrasi.
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Tabel 4.2 Uji Akar Unit dengan Metode Augmented Dickey Fuller (ADF) pada Tingkat 1st
difference Semua Variabel

Variabel Nilai ADF t-Statistik
Nilai Kritis Mc. Kinnon

Prob. Keterangan
1% 5% 10%

M1 -4,0297 -3,6329 -2,9484 -2,6128 0,0036 Stasioner
M2 -7,1528 -3,6104 -2,9389 -2,6079 0,0000 Stasioner

NATM -6,5064 -3,6055 -2,9369 -2,6068 0,0000 Stasioner
NKREDIT -6,9306 -3,6155 -2,9411 -2,6090 0,0000 Stasioner

NEMONEY -5,3566 -3,5924 -2,9314 -2,6039 0,0001 Stasioner
NSKNBI -6,3487 -3,6009 -2,9350 -2,6058 0,0000 Stasioner
NRTGS -10,8681 -3,5924 -2,9314 -2,6039 0,0000 Stasioner
VATM -6,4867 -3,6155 -2,9411 -2,6090 0,0000 Stasioner

VKREDIT -6,1801 -3,6155 -2,9411 -2,6090 0,0000 Stasioner
VEMONEY -7,0253 -3,5966 -2,9331 -2,6048 0,0000 Stasioner

VSKNBI -6,6788 -3,6009 -2,9350 -2,6058 0,0000 Stasioner
VRTGS -7,8404 -3,5966 -2,9331 -2,6048 0,0000 Stasioner

4.3. Uji Kointegrasi

Setelah semua variabel telah stasioner maka langkah selanjutnya adalah

melakukan identifikasi apakah data terkointegrasi. Untuk itu diperlukan uji

kointegrasi. Uji kointegrasi digunakan untuk memberi indikasi awal bahwa model

yang digunakan memiliki hubungan jangka panjang. Hasil uji kointegrasi

didapatkan dengan membentuk residual yang diperoleh dengan mengregresikan

variabel independen terhadap variabel dependen. Residual tersebut harus stasioner

pada tingkat level untuk dapat dikatakan memiliki kointegrasi. Berikut hasil uji

kointegrasi:

1. Hasil Uji Kointegrasi (Variabel Dependen M1)

Berikut hasil uji kointegrasi dengan variabel dependen M1 dapat dilihat pada

Tabel 4.3:
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Tabel 4.3 Hasil Uji Kointegrasi (Variabel Dependen M1)

Variabel Nilai ADF t-Statistik
Nilai Kritis Mc. Kinnon

Prob. Keterangan
1% 5% 10%

Residual -7,0682 -3,5885 -2,9297 -2,6030 0,0000 Stasioner

Setelah melakukan uji terhadap residual, diperoleh bahwa residual stasioner

pada tingkat level terlihat pada Tabel 4.42 bahwa memiliki nilai absolut ADF

test statistik | − 7, 0682| lebih besar dibandingkan dengan nilai kritis

MacKinnon pada setiap α 1% | − 3, 5885|, 5% | − 2, 9297| dan

10% | − 2, 6030| dan nilai probabilitas yang didapatkan lebih kecil dari 0,05

(0, 0000 < 0, 05) maka disimpulkan bahwa data terkointegrasi atau terdapat

indikasi hubungan jangka panjang dan dapat dilanjutkan ke estimasi jangka

pendek.

2. Hasil Uji Kointegrasi (Variabel Dependen M2)

Berikut hasil uji kointegrasi dengan variabel dependen M2 dapat dilihat pada

Tabel 4.4:

Tabel 4.4 Hasil Uji Kointegrasi (Variabel Dependen M2

Variabel Nilai ADF t-Statistik
Nilai Kritis Mc. Kinnon

Prob. Keterangan
1% 5% 10%

Residual -5,8222 -3,5885 -2,9297 -2,6030 0,0000 Stasioner

Begitu juga dengan hasil uji kointegrasi dengan variabel dependen M2, setelah

melakukan uji terhadap residual, diperoleh bahwa residual stasioner pada

tingkat level terlihat pada Tabel 4.49 bahwa memiliki nilai absolut ADF test

statistik | − 5, 8222| lebih besar dibandingkan dengan nilai kritis MacKinnon

pada setiap α 1% | − 3, 5885|, 5% | − 2, 9297| dan 10% | − 2, 6030| dan nilai

probabilitas yang didapatkan lebih kecil dari 0,05 (0, 0000 > 0, 05) maka
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disimpulkan bahwa data terkointegrasi atau terdapat indikasi hubungan jangka

panjang dan dapat dilanjutkan ke estimasi jangka pendek.

4.4. Model Error Correction Model (ECM)

Error Correction Model (ECM) merupakan metode analisis deskriptif yang

bertujuan mengidentifikasi hubungan jangka panjang dan jangka pendek yang

terjadi karena adanya kointegrasi diantara variabel penelitian. Berdasarkan hasil

estimasi variabel maka didapatkan model persamaan ECM sebagai berikut.

4.4.1. Estimasi Persamaan Jangka Panjang dan Pendek (Variabel Dependen

M1)

1. Estimasi Persamaan Jangka Panjang

Berikut hasil estimasi persamaan jangka panjang dapat dilihat pada Tabel 4.5:

Tabel 4.5 Hasil Estimasi Persamaan Jangka Panjang (Variabel Dependen M1)

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -57,00196 14,53231 -3,922478 0,0004

NATM 1,55E-05 4,72E-05 0,328767 0,7443
NKREDIT -0,002752 0,001072 -2,568198 0,0148

NEMONEY 0,000962 0,000661 1,455501 0,1547
NSKNBI 5,08E-06 1,65E-05 0,308816 0.7593
NRTGS -1,01E-06 7,14E-07 -1,412881 0,1668
VATM 0,191224 0.069591 2,747838 0,0095

VKREDIT 2,560450 1,057358 2,421554 0,0209
VEMONEY 0,002508 0,021008 0,119400 0,9057

VSKNBI -0,002240 0,001219 -0,837218 0,0749
VRTGS 6,68E-06 7,90E-06 0,845607 0,4037

Prob. (F-statistic) 0,000000

Persamaan estimasi persamaan jangka panjang dilihat dari coefficient tabel

diatas:
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M1 = β0 + β1D(NATM) + β2D(NKREDIT ) + β3D(NEMONEY )

+ β4D(NSKNBI) + β5D(NRTGS) + β6D(V ATM)

+ β7D(V KREDIT ) + β8D(V EMONEY ) + β9D(V SKNBI)

+ β10D(V RTGS)

M1 = −57, 00196 + 0, 0000155(NATM) − 0, 002752(NKREDIT )

+ 0, 0000962(NEMONEY ) + 0, 00000508(NKNBI)

− 0, 00000101(NRTGS) + 0, 191224(V ATM) + 2, 560450(V KREDIT )

+ 0, 002508(V EMONEY ) − 0, 002240(V SKNBI)

+ 0, 00000668(V RTGS)

Pada Tabel 4.5 nilai Prob. (F-statistic sebesar 0,000000 yang besarnya lebih

kecil dari α 5% (0,05) menunjukkan bahwa persamaan jangka panjang yang

ada adalah valid.

2. Estimasi Persamaan Jangka Pendek

Berikut hasil estimasi persamaan jangka pendek dapat dilihat pada Tabel 4.6:

Tabel 4.6 Hasil Estimasi Persamaan Jangka Pendek (Variabel Dependen M1)

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0,544417 0,458162 1,188264 0,2435

D(NATM) 8,59E-06 2,76E-05 0,310624 0,2435
D(NKREDIT) -0,000329 0,000983 -0,334682 0,7400

D(NEMONEY) 0,000102 0,000855 0,119741 0,9054
D(NSKNBI) -2,06E-06 1,05E-05 -0,195867 0.8460
D(NRTGS) 2,61E-07 5,82E-07 0,447952 0,6572
D(VATM) 0,137724 0.045575 3,021916 0,0049

D(VKREDIT) 0,082034 0,908549 0,090292 0,9286
D(VEMONEY) 0,008632 0,018304 0,471596 0,6404

D(VSKNBI) -0,000736 0,000876 -0,840954 0,4066
D(VRTGS) -2,28E-05 9,15E-06 -2,487591 0,0183

ECT(-1) -0,789654 0,169566 -4,656922 0,0001
Adjusted R-squared 0,620040
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Persamaan estimasi persamaan jangka pendek dilihat dari coefficient tabel

diatas:

M1 = α0 + α1(NATM) + α2(NKREDIT ) + α3NEMONEY

+ α4(NSKNBI) + α5(NRTGS) + α6(V ATM )

+ α7(V KREDIT ) + α8(V EMONEY ) + α9(V SKNBI)

+ α10(V RTGS) + ECT (−1)

M1 = 0, 544417 + 0, 00000859D(NATM) − 0, 000329D(NKREDIT )

+ 0, 000102D(NEMONEY ) − 0, 00000206D(NKNBI)

+ 0, 000000261D(RTGS) + 0, 137724D(V ATM)

+ 0, 082034D(V KREDIT )+ 0, 008632D(V EMONEY )− 0, 000736D(V SKNBI)

− 0, 0000228D(V RTGS) − 0, 789654ECT (−1)

Berdasarkan persamaan jangka pendek, diperoleh estimasi data:

a. C adalah konstanta sebesar 0,544417 yang artinya apabila seluruh variabel

independen konstan maka pertumbuhan M1 secara jangka panjang adalah

0,544417.

b. Variabel D(NATM) (Nilai Transaksi Kartu ATM) berpengaruh positif

sebesar 0,00000859. Artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin pada tahun

sebelumnya, maka akan menaikkan variabel D(NATM) sebesar

0,00000859 persen pada tahun sekarang.

c. Variabel D(NKREDIT) (Nilai Transaksi Kartu Kredit) berpegaruh negatif

sebesar -0,000329 yang artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin pada tahun

sebelumnya, maka akan menurunkan variabel D(NKREDIT) sebesar

-0,000329 persen pada tahun sekarang.

d. Variabel D(NEMONEY) (Nilai Transaksi E-Money) berpengaruh positif

sebesar 0,000102. Artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin pada tahun
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sebelumnya, maka akan menaikkan variabel D(NEMONEY) sebesar

0,000102 persen pada tahun sekarang.

e. Variabel D(NSKNBI) (Nilai Transaksi Sistem Kliring Bank Indonesia)

berpengaruh negatif sebesar -0,00000206 yang artinya apabila terjadi

kenaikan 1 poin pada tahun sebelumnya, maka akan menurunkan variabel

D(NSKNBI) sebesar -0,00000206 persen pada tahun sekarang.

f. Variabel D(NRTGS) (Nilai Transaksi Bank Indonesia-Real Time Gross

Settlement) berpengaruh positif yaitu sebesar 0,000000261. Artinya

apabila terjadi kenaikan 1 poin pada tahun sebelumnya, maka akan

menaikkan variabel D(NRTGS) sebesar 0,000000261 persen pada tahun

sekarang.

g. Variabel D(VATM) (Volume Transaksi Kartu ATM) berpengaruh positif

sebesar 0,137724 yang artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin pada tahun

sebelumnya, maka akan menaikkan variabel D(VATM) sebesar 0,137724

persen pada tahun sekarang.

h. Variabel D(VKREDIT) (Volume Transaksi Kartu Kredit) berpengaruh

positif yaitu sebesar 0,082034. Artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin

pada tahun sebelumnya, maka akan menaikkan variabel D(VKREDIT)

sebesar 0,082034 persen pada tahun sekarang.

i. Variabel D(VEMONEY) (Volume Transaksi E-Money) berpengaruh positif

yaitu sebesar 0,008632 yang artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin sebesar

pada tahun sebelumnya, maka akan menaikkan variabel D(VEMONEY)

sebesar 0,008632 persen pada tahun sekarang.

j. Variabel D(VSKNBI) (Volume Transaksi Sistem Kliring Nasional Bank

Indonesia) berpengaruh negatif sebesar -0,000736 yang artinya apabila
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terjadi kenaikan 1 poin pada tahun sebelumnya, maka akan menurunkan

variabel D(VSKNBI) yaitu sebesar -0,000736 persen pada tahun sekarang.

k. Variabel D(VRTGS) (Volume Transaksi Bank Indinesia-Real Time Gross

Settlement) berpengaruh negatif yaitu sebesar -0,0000228. Artinya apabila

terjadi kenaikan 1 poin pada tahun sebelumnya, maka akan menurunkan

variabel D(VRTGS) sebesar -0,0000228 persen pada tahun sekarang.

Hasil estimasi model Error Correction Model (ECM) menunjukkan bahwa

nilai ECT yang signifikan secara statistic, nilai probabilitas kurang dari 0,05

(0, 0001 < 0, 05). Hal ini berarti model pengujian Error Correction Model

(ECM) yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Berdasarkan

koefisien koreksi kesalahan (ECT(-1)) memiliki nilai negatif dan secara

absolut kurang dari satu. Nilai ECT yaitu sebesar 0,789654 yang artinya

bahwa perbedaan nilai aktual M1 dengan nilai keseimbangannya sebesar

0,789654 akan disesuaikan dalam waktu 1,3 bulan.

4.4.2. Hasil Estimasi Jangka Panjang dan Jangka Pendek (Variabel Dependen

M2)

1. Hasil Estimasi Jangka Panjang

Berikut hasil estimasi persamaan jangka panjang dapat dilihat pada Tabel 4.7:
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Tabel 4.7 Hasil Estimasi Persamaan Jangka Panjang (Variabel Dependen M2)

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C -33,05101 10,93405 -3,022759 0,0047

NATM -1,06E-05 3,55E-05 -0,448871 0,6564
NKREDIT -0,000952 0,00806 -1147467, 0,2592

NEMONEY 0,000572 0,000497 1,449677 0,2583
NSKNBI 3,61E-06 1,24E-05 0,291793 0.7722
NRTGS -1,04E-06 5,37E-07 -1,933013 0,0616
VATM 0,145510 0.052361 2,778990 0,0088

VKREDIT 0,880020 0,795562 1,106161 0,2764
VEMONEY 0,022438 0,015806 1,419563 0,1648

VSKNBI -0,002205 0,000917 -2,403268 0,0219
VRTGS 2,24E-05 6,95E-06 3,758785 0,0006

Prob. F-statistic 0,000000

Persamaan estimasi persamaan jangka panjang dilihat dari coefficient tabel

diatas:

M2 = β0 + β1D(NATM) + β2D(NKREDIT ) + β3D(NEMONEY )

+ β4D(NSKNBI) + β5D(NRTGS) + β6D(V ATM)

+ β7D(V KREDIT ) + β8D(V EMONEY ) + β9D(V SKNBI)

+ β10D(V RTGS)

M2 = −33, 05101 − 0, 0000106(NATM) − 0, 000952(NKREDIT )

+ 0, 000572(NEMONEY ) + 0, 00000361(NKNBI)

− 0, 00000104(NRTGS) + 0, 145510(V ATM) + 0, 880020(V KREDIT )

+ 0, 022438(V EMONEY ) − 0, 002205(V SKNBI)

+ 0, 0000224(V RTGS)

Pada Tabel 4.7 nilai Prob. (F-statistic sebesar 0,000000 yang besarnya lebih

kecil dari α 5% (0,05) menunjukkan bahwa persamaan jangka panjang yang

ada adalah valid.

2. Hasil Estimasi Jangka Pendek

Berikut hasil estimasi persamaan jangka pendek dapat dilihat pada tabel 4.8:
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Tabel 4.8 Hasil Estimasi Persamaan Jangka Pendek (Variabel Dependen M2)

Variabel Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0,754758 0,233080 3,238190 0,0028

D(NATM) -5,62E-06 1,40E-05 -0,402460 0,6900
D(NKREDIT) 0,000408 0,000487 0,836622 0,4090

D(NEMONEY) -0,000276 0,000427 -0,646480 0,5226
D(NSKNBI) -5,69E-06 5,29E-05 -1,074561 0.2906
D(NRTGS) -1,92E-07 2,92E-07 -0,657247 0,5157
D(VATM) 0,066805 0.023627 2,827533 0,0080

D(VKREDIT) -0,437370 0,440181 -0,993615 0,3279
D(VEMONEY) 0,013037 0,009544 1,365974 0,1815

D(VSKNBI) 0,000132 0,000431 0,306055 0,7615
D(VRTGS) -8,52E-06 4,52E-06 -1,883488 0,0687

ECT(-1) -0,367379 0,117639 -3,122948 0,0038
Adjusted R-squared 0,648352

Persamaan estimasi persamaan jangka pendek dilihat dari coefficient tabel

diatas:

M2 = α0 + α1(NATM) + α2(NKREDIT ) + α3NEMONEY

+ α4(NSKNBI) + α5(NRTGS) + α6(V ATM )

+ α7(V KREDIT ) + α8(V EMONEY ) + α9(V SKNBI)

+ α10(V RTGS) + ECT (−1)

M2 = 0, 754758 − 0, 00000562D(NATM) + 0, 000408D(NKREDIT )

− 0, 000276D(NEMONEY ) − 0, 00000569D(NKNBI)

− 0, 000000192D(RTGS) + 0, 066805D(V ATM)

− 0, 437370D(V KREDIT )+ 0, 013037D(V EMONEY ) + 0, 000132D(V SKNBI)

− 0, 00000852D(V RTGS) − 0, 367379ECT (−1)

Berdasarkan persamaan jangka pendek, diperoleh estimasi data:

a. C adalah konstanta sebesar 0,754758 yang artinya apabila seluruh variabel

independen konstan maka pertumbuhan M2 secara jangka panjang adalah

0,754758.

b. Variabel D(NATM) (Nilai Transaksi Kartu ATM) berpengaruh negatif
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sebesar -0,00000562. Artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin pada tahun

sebelumnya, maka akan menurunkan variabel D(NATM) sebesar

-0,00000562 persen pada tahun sekarang.

c. Variabel D(NKREDIT) (Nilai Transaksi Kartu Kredit) berpegaruh positif

sebesar 0,000408 yang artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin pada tahun

sebelumnya, maka akan menaikkan variabel D(NKREDIT) sebesar

0,000408 persen pada tahun sekarang.

d. Variabel D(NEMONEY) (Nilai Transaksi E-Money) berpengaruh negatif

sebesar -0,000276. Artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin pada tahun

sebelumnya, maka akan menurunkan variabel D(NEMONEY) sebesar

-0,000276 persen pada tahun sekarang.

e. Variabel D(NSKNBI) (Nilai Transaksi Sistem Kliring Bank Indonesia)

berpengaruh negatif sebesar -0,00000569 yang artinya apabila terjadi

kenaikan 1 poin pada tahun sebelumnya, maka akan menurunkan variabel

D(NSKNBI) sebesar -0,00000569 persen pada tahun sekarang.

f. Variabel D(NRTGS) (Nilai Transaksi Bank Indonesia-Real Time Gross

Settlement) berpengaruh negatif yaitu sebesar -0,000000192. Artinya

apabila terjadi kenaikan 1 poin pada tahun sebelumnya, maka akan

menurunkan variabel D(NRTGS) sebesar -0,000000192 persen pada tahun

sekarang.

g. Variabel D(VATM) (Volume Transaksi Kartu ATM) berpengaruh positif

sebesar 0,066805 yang artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin pada tahun

sebelumnya, maka akan menaikkan variabel D(VATM) sebesar 0,066805

persen pada tahun sekarang.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65

h. Variabel D(VKREDIT) (Volume Transaksi Kartu Kredit) berpengaruh

negatif yaitu sebesar -0,437370. Artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin

pada tahun sebelumnya, maka akan menurunkan variabel D(VKREDIT)

sebesar -0,437370 persen pada tahun sekarang.

i. Variabel D(VEMONEY) (Volume Transaksi E-Money) berpengaruh positif

yaitu sebesar 0,013037 yang artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin sebesar

pada tahun sebelumnya, maka akan menaikkan variabel D(VEMONEY)

sebesar 0,013037 persen pada tahun sekarang.

j. Variabel D(VSKNBI) (Volume Transaksi Sistem Kliring Nasional Bank

Indonesia) berpengaruh positif sebesar 0,000132 yang artinya apabila

terjadi kenaikan 1 poin pada tahun sebelumnya, maka akan menaikkan

variabel D(VSKNBI) yaitu sebesar 0,000132 persen pada tahun sekarang.

k. Variabel D(VRTGS) (Volume Transaksi Bank Indinesia-Real Time Gross

Settlement) berpengaruh negatif yaitu sebesar -0,00000852. Artinya apabila

terjadi kenaikan 1 poin pada tahun sebelumnya, maka akan menurunkan

variabel D(VRTGS) sebesar -0,00000852 persen pada tahun sekarang.

Hasil estimasi model Error Correction Model (ECM) menunjukkan bahwa

nilai ECT yang signifikan secara statistic, nilai probabilitas kurang dari 0,05

(0, 0038 < 0, 05). Hal ini berarti model pengujian Error Correction Model

(ECM) yang digunakan dalam penelitian ini adalah valid. Berdasarkan

koefisien koreksi kesalahan (ECT(-1)) memiliki nilai negatif dan secara

absolut kurang dari satu. Nilai ECT yaitu sebesar 0,367379 yang artinya

bahwa perbedaan nilai aktual M1 dengan nilai keseimbangannya sebesar

0,367379 akan disesuaikan dalam waktu 2,7 bulan.
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4.5. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi kalasik dalam penelitian meliputi uji heteroskedastisitas, uji

autokorelasi, dan uji normalitas.

4.5.1. Uji Heteroskedastisitas

1. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Variabel Dependen M1)

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji White

Heteroscedasticity test menunjukkan hasil sebagai berikut:

Dari hasil pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Obs* R-Squared

adalah sebesar 14,50610 dengan probabilitas sebesar 0,1511. Karena nilai

probabilitas lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

heteroskedastisitas dalam model model regresi.

2. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Variabel Dependen M2)

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji White

Heteroscedasticity test menunjukkan hasil sebagai berikut:
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Dari hasil pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai Obs* R-Squared

adalah sebesar 6,425915 dengan probabilitas sebesar 0,7783. Karena nilai

probabilitas lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat

heteroskedastisitas dalam model regresi.

4.5.2. Uji Autokorelasi

1. Hasil Uji Autokorelasi (Variabel Dependen M1)

Uji Autokorelasi dalam penelitian menggunakan uji Breusch-Godfrey Serial

Correlation LM Test. Uji autokorelasi menunjukkan hasil sebagai berikut:

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas diketahui bahwa nilai Obs* R-Squared

adalah sebesar 0,948269 dengan probabilitas 0,6224 karena nilai probabilitas

lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam

model regresi.

2. Hasil Uji Autokorelasi (Variabel Dependen M2)

Uji Autokorelasi dalam penelitian menggunakan uji Breusch-Godfrey Serial

Correlation LM Test. Uji autokorelasi menunjukkan hasil sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas diketahui bahwa nilai Obs* R-Squared

adalah sebesar 4,444223 dengan probabilitas 0,1084 karena nilai probabilitas

lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam

model regresi.

4.5.3. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual berdistribusi

normal atau tidak. Untuk mengujinya dapat dilakukan dengan menggunakan uji

Jarque-Berra (uji JB).

1. Hasil Uji Normalitas (Variabel Dependen M1)

Berdasarkan uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai Jarque-Berra sebesar

1.802172 dengan probabilitas 0.406128, karena lebih dari 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal.
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2. Hasil Uji Normalitas (Variabel Dependen M2)

Berdasarkan uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai Jarque-Berra sebesar

1.243951 dengan probabilitas 0.536883, karena lebih dari 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal.

4.6. Uji Signifikansi

Uji signifikasi dalam penelitian ini meiputi uji parsial(uji statistik t), uji

simultan (uji statistik F), dan koefisien determinasi R2.

4.6.1. Uji Parsial (Uji Statistik t)

Uji statistik bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara parsial (individu)

variabel independen terhadap variabel dependen, salah satunya untuk melakukan uji

statistik t adalah dengan melihat nilai probabilitas pada tabel uji statistik t. Apabila

nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 berarti variabel independen secara parsial

(individu) mempengaruhi variabel dependen. Berikut hasil uji statistik t dengan

variabel dependen M1 dan M2:

1. Hasil Uji Statistik t (Variabel Dependen M1)

Berikut hasil uji statistik t dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Dari tabel diatas bahwa didapatkan dari uji statistik t yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh t-statistik untuk NATM terhadap M1

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar 0,310624 dengan

probabilitas 0,7581. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial NATM tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M1.

b. Pengaruh t-statistik untuk NKREDIT terhadap M1

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar -0,334682 dengan

probabilitas 0,7400. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial NKREDIT tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M1.

c. Pengaruh t-statistik untuk NEMONEY terhadap M1

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar 0,119741 dengan
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probabilitas 0,9054. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial NEMONEY tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M1.

d. Pengaruh t-statistik untuk NSKNBI terhadap M1

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar -0,195867 dengan

probabilitas 0,8460. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial NSKNBI tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M1.

e. Pengaruh t-statistik untuk NRTGS terhadap M1

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar 0,447952 dengan

probabilitas 0,6572. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial NRTGS tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M1.

f. Pengaruh t-statistik untuk VATM terhadap M1

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar 3,021916 dengan

probabilitas 0,0049. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka secara

parsial VATM berbengaruh secara signifikan positif terhadap M1.

g. Pengaruh t-statistik untuk VKREDIT terhadap M1

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar 0,090292 dengan

probabilitas 0,9286. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial VKREDIT tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M1.

h. Pengaruh t-statistik untuk VEMONEY terhadap M1

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar 0,471596 dengan

probabilitas 0,6404. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial VEMONEY tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M1.

i. Pengaruh t-statistik untuk VSKNBI terhadap M1

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar -0,840954 dengan

probabilitas 0,4066. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara
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parsial VSKNBI tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M1.

j. Pengaruh t-statistik untuk VRTGS terhadap M1

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar -2,487591 dengan

probabilitas 0,0183. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka secara

parsial VATM berbengaruh secara signifikan negatif terhadap M1.

2. Hasil Uji Statistik t (Variabel Dependen M2)

Berikut hasil uji statistik t dapat dilihat pada tabel dibawah:

Dari tabel diatas bahwa didapatkan dari uji statistik t yang akan dilakukan

adalah sebagai berikut: Dari tabel diatas bahwa didapatkan dari uji statistik t

yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Pengaruh t-statistik untuk NATM terhadap M2

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar -0,402460 dengan



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73

probabilitas 0,6900. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial NATM tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M12.

b. Pengaruh t-statistik untuk NKREDIT terhadap M2

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar 0,836622 dengan

probabilitas 0,4090. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial NKREDIT tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M2.

c. Pengaruh t-statistik untuk NEMONEY terhadap M2

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar -0,646480 dengan

probabilitas 0,5226. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial NEMONEY tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M2.

d. Pengaruh t-statistik untuk NSKNBI terhadap M2

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar -1,074561 dengan

probabilitas 0,2906. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial NSKNBI tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M2.

e. Pengaruh t-statistik untuk NRTGS terhadap M2

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar -0,657247 dengan

probabilitas 0,5157. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial NRTGS tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M2.

f. Pengaruh t-statistik untuk VATM terhadap M2

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar 2,827533 dengan

probabilitas 0,0080. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka secara

parsial VATM berbengaruh secara signifikan positif terhadap M2.

g. Pengaruh t-statistik untuk VKREDIT terhadap M2

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar -0,993615 dengan

probabilitas 0,0,3279. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara
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parsial VKREDIT tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M2.

h. Pengaruh t-statistik untuk VEMONEY terhadap M2

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar 1,365974 dengan

probabilitas 0,1815. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial VEMONEY tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M2.

i. Pengaruh t-statistik untuk VSKNBI terhadap M2

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar 0,306055 dengan

probabilitas 0,7615. Karena probabilitas lebih besar dari 0,05 maka secara

parsial VSKNBI tidak berbengaruh secara signifikan terhadap M2.

j. Pengaruh t-statistik untuk VRTGS terhadap M2

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh t-statistik sebesar -1,883488 dengan

probabilitas 0,0687. Karena probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka secara

parsial VATM berbengaruh secara signifikan negatif terhadap M2.

4.6.2. Uji Simultan (Uji Statistik F)

Uji statistik F bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel

independen secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen. Untuk

melakukan uji statistik F adalah dengan melihat nilai probabilitas pada tabel uji

statistik F. Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 berarti variabel

independen secara simultan (bersama-sama) mempengaruhi variabel dependen.

Berikut hasil uji statistik F dengan variabel dependen M1 dan M2:

1. Hasil Uji Statistik F (Variabel Dependen M1)

Berikut hasil uji statistik F dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Berdasarkan tabel diats diperoleh hasil F-statistik sebesar 7,379074 dengan

nilai probabilitas (F-statistik) sebesar 0,000004. Karena hasil probabilitas lebih

kecil dari 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa variabel independen (NATM,

NKREDIT, NEMONEY, NSKNBI, NRTGS, VATM, VKREDIT, VEMONEY,

VSKNBI, dan VRTGS) secara simultan (bersama-sama) signifiakan

mempunyai pegaruh terhadap M1.

2. Hasil Uji Statistik F (Variabel Dependen M2)

Berikut hasil uji statistik F dapat dilihat pada tabel dibawah:
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Berdasarkan tabel diats diperoleh hasil F-statistik sebesar 5,363647 dengan

nilai probabilitas (F-statistik) sebesar 0,000091. Karena hasil probabilitas lebih

kecil dari 0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa variabel independen (NATM,

NKREDIT, NEMONEY, NSKNBI, NRTGS, VATM, VKREDIT, VEMONEY,

VSKNBI, dan VRTGS) secara simultan (bersama-sama) signifiakan

mempunyai pegaruh terhadap M2.

4.6.3. Koefisien Determinasi R2

Koefisien determinasi R2 yang digunakan dalam penelitian ini adalah

menggunakan nilai Ajusted R-Squared pada saat mengevaluasi regresi terbaik.

Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel

independen. Berikut hasil koefisien determinasi R2 dengan variabel dependen M1

dan M2:
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1. Hasil Koefisien Determinasi R2 (Variabel Dependen M1)

Hasil koefisien determinasi R2 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tabel diatas nilai Adjusted R-squared adalah sebesar

0,620040 yang berarti variabel independen (NATM, NKREDIT, NEMONEY,

NSKNBI, NRTGS, VATM, VKREDIT, VEMONEY, VSKNBI, dan VRTGS)

mempengaruhi variabel dependen (M1) dalam persamaan sebesar 62,0040%,

sehingga sisanya sebesar 37,996% dipengaruhi oleh variabel lain atau faktor

lain diluar model. Karena hasil Adjusted R-squared yang lebih dari 0,5 dan

hampir mendekati satu maka kecocokan model dengan data baik.

2. Hasil Koefisien Determinasi R2 (Variabel Dependen M2)

Hasil koefisien determinasi R2 dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil tabel diatas nilai Adjusted R-squared adalah sebesar

0,527473 yang berarti variabel independen (NATM, NKREDIT, NEMONEY,

NSKNBI, NRTGS, VATM, VKREDIT, VEMONEY, VSKNBI, dan VRTGS)

mempengaruhi variabel dependen (M2) sebesar 52,7473%, sehingga sisanya

sebesar 47,2527% dipengaruhi oleh variabel lain atau faktor lain diluar model.

Karena hasil Adjusted R-squared yang lebih dari 0,5 dan hampir mendekati

satu maka kecocokan model dengan data baik.

4.7. Pembahasan Hasil Analisis Data

4.7.1. Pengaruh Jangka Panjang dan Pendek Penggunaan Alat Pembayaran

Non Tunai Terhadap M1

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penggunaan alat pembayaran non

tunai memberikan pengaruh pada jumlah uang yang beredar dalam arti sempit
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(M1). Dalam uji statistik variabel dependen (M1) dan variabel independen

(NATM,NKREDIT,NEMONEY, NSKNBI, NRTGS, VATM, VKREDIT,

VEMONEY, VSKNBI, VRTGS) stasioner pada tingkat deferensi pertama.

Residual dalam penelitian ini menunjukkan stasioner pada tingkat level. Hasil

tersebut menunjukkan adanya hubungan jangka panjang antara variabel dependen

dan variabel independen. Dua syarat pengujian ECM telah terpenuhi maka

penelitian bisa dilanjutkan dengan uji ECM. Uji ECM bertujuan untuk melihat

pengaruh jangka pendek antara variabel dependen dan variabel independen.

Setelah mengetahui jangka panjang dan jangka pendeknya perlu melakukan

uji asumsi klasik untuk membuktikan bahwa model regresi yang diajukan

memenuhi. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji heteroskedastisitas,

uji autokorelasi, dan uji normalitas dan menghasilkan bahwa telah memenuhi uji

asumsi klasik.

Mengenai hubungan jangka panjang dan pendek antara penggunaan alat

pembayaran non tunai dengan jumlah uang beredar dalam arti sempit (M1). Untuk

melihat hubungan variabel independen terhadap dependen dengan pengujian

signifikan secara parsial (individu) variabel independen (NATM, NKREDIT,

NEMONEY, NSKNBI, NRTGS, VKREDIT, VEMONEY, VSKNBI) tidak

berpengaruh signifikan terhadap M1 karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05

dan yang berpengaruh signifikan terhadap M1 hanya variabel VATM dan VRTGS.

Sedangkan pengujian signifikan secara simultan (bersama-sama) menunjukkan

bahwa signifikan terhadap M1 karena nilai probabilitas sebesar 0,000004 lebih

kecil dari 0,05.

Dengan melihat hasil koefisien determinasi R2 dimana Adjusted R-squared

adalah sebesar 0,620040 yang berarti variabel independen mempengaruhi variabel

dependen sebesar 62,0040%, sehingga sisanya sebesar 37,996% dipengaruhi oleh
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variabel lain atau faktor lain diluar model. Karena hasil Adjusted R-squared yang

lebih dari 0,5 dan hampir mendekati satu maka kecocokan model dengan data baik.

4.7.2. Pengaruh Jangka Panjang dan Pendek Penggunaan Alat Pembayaran

Non Tunai Terhadap M2

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penggunaan alat pembayaran non

tunai memberikan pengaruh pada jumlah uang yang beredar dalam arti luas (M2).

Dalam uji statistik variabel dependen (M2) dan variabel independen

(NATM,NKREDIT,NEMONEY, NSKNBI, NRTGS, VATM, VKREDIT,

VEMONEY, VSKNBI, VRTGS) stasioner pada tingkat deferensi pertama.

Residual dalam penelitian ini menunjukkan stasioner pada tingkat level. Hasil

tersebut menunjukkan adanya hubungan jangka panjang antara variabel dependen

dan variabel independen. Dua syarat pengujian ECM telah terpenuhi maka

penelitian bisa dilanjutkan dengan uji ECM. Uji ECM bertujuan untuk melihat

pengaruh jangka pendek antara variabel dependen dan variabel independen.

Setelah mengetahui jangka panjang dan jangka pendeknya perlu melakukan

uji asumsi klasik untuk membuktikan bahwa model regresi yang diajukan

memenuhi. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji heteroskedastisitas,

uji autokorelasi, dan uji normalitas dan menghasilkan bahwa telah memenuhi uji

asumsi klasik.

Mengenai hubungan jangka panjang dan pendek antara penggunaan alat

pembayaran non tunai dengan jumlah uang beredar dalam arti sempit (M1). Untuk

melihat hubungan variabel independen terhadap dependen dengan pengujian

signifikan secara parsial (individu) variabel independen (NATM, NKREDIT,

NEMONEY, NSKNBI, NRTGS, VKREDIT, VEMONEY, VSKNBI, VRTGS)

tidak berpengaruh signifikan terhadap M2 karena nilai probabilitas lebih besar dari
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0,05 dan yang berpengaruh signifikan terhadap M1 hanya variabel VATM.

Sedangkan pengujian signifikan secara simultan (bersama-sama) menunjukkan

bahwa signifikan terhadap M2 karena nilai probabilitas sebesar 0,000091 lebih

kecil dari 0,05.

Berdasarkan koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R-squared adalah

sebesar 0,527473 yang berarti variabel independen mempengaruhi variabel

dependen sebesar 52,7473%, sehingga sisanya sebesar 47,2527% dipengaruhi oleh

variabel lain atau faktor lain diluar model. Karena hasil Adjusted R-squared yang

lebih dari 0,5 dan hampir mendekati satu maka kecocokan model dengan data baik.

Hasil dalam penelitian ini hampir sama yang dilakukan oleh (Istanto ,

2014) dimana VATM dan VRTGS signifikan terhadap M1 sedangkan VATM

signifikan terhadap M2 di Indonesia. Hubungan tersebut bersifat positif, yang

artinya apabila VATM dan VRTGS naik maka jumah uang beredar akan

mengalami kenaikan. Sedangkan penelitian dari (Afifah , 2017) bahwa kartu ATM

dan kartu kredit berpengaruh signifikan terhadap M2.

Peningkatan pembayaran non tunai menimbulkan efek substitusi dan

efisiensi. Efek substitusi mengakibatkan turunnya permintaan uang kartal dan

meningkatnya M1 dan M2. Sementara efek efesiensi terjadi sering dengan

semakin rendahnya biaya transaksi, yang menyebabkan turunnya harga. Perbedaan

hasil peneitian terdahulu di Indonesia dengan penelitian sekarang dikarenakan

variabel yang digunakan, tahun penelitian. Perbedaan tahun mengindikasikan

perbedaan kondisi perekonomian Indonesia serta perbedaan fluktuasi data.

Peningkatan penggunaan alat pembayaran non tunai mendukung peningkatan uang

beredar M1 dan M2.
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BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil uji dan analisis data yang telah diuraikan pada hasil dan

pembahasan sebelumnya, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1. Penggunaan alat pembayaran nn tunai berpengaruh terhadap jumlah uang

beredar dalam arti sempit (M1) yaitu untuk pengujian pengujian signifikan

secara parsial (individu) variabel independen (NATM, NKREDIT,

NEMONEY, NSKNBI, NRTGS, VKREDIT, VEMONEY, VSKNBI, VRTGS)

tidak berpengaruh signifikan terhadap M2 karena nilai probabilitas lebih besar

dari 0,05 dan yang berpengaruh signifikan terhadap M1 hanya variabel VATM.

Sedangkan pengujian signifikan secara simultan (bersama-sama) menunjukkan

bahwa signifikan terhadap M2 karena nilai probabilitas sebesar 0,000091 lebih

kecil dari 0,05. Berdasarkan nilai Adjusted R-squared adalah sebesar 0,527473

yang berarti variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar

52,7473%, sehingga sisanya sebesar 47,2527% dipengaruhi oleh variabel lain

atau faktor lain diluar model. Karena hasil Adjusted R-squared yang lebih dari

0,5 dan hampir mendekati satu maka kecocokan model dengan data baik.

2. Penggunaan alat pembayaran non tunai berpengaruh terhadap jumlah uang

beresar dalam arti luas (M2) yaitu pengujian signifikan secara parsial

(individu) variabel independen (NATM, NKREDIT, NEMONEY, NSKNBI,

NRTGS, VKREDIT, VEMONEY, VSKNBI, VRTGS) tidak berpengaruh

82
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signifikan terhadap M2 karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 dan yang

berpengaruh signifikan terhadap M1 hanya variabel VATM. Sedangkan

pengujian signifikan secara simultan (bersama-sama) menunjukkan bahwa

signifikan terhadap M2 karena nilai probabilitas sebesar 0,000091 lebih kecil

dari 0,05. Berdasarkan koefisien determinasi dengan nilai Adjusted R-squared

adalah sebesar 0,527473 yang berarti variabel independen mempengaruhi

variabel dependen sebesar 52,7473%, sehingga sisanya sebesar 47,2527%

dipengaruhi oleh variabel lain atau faktor lain diluar model. Karena hasil

Adjusted R-squared yang lebih dari 0,5 dan hampir mendekati satu maka

kecocokan model dengan data baik.

5.2. Saran

Adapun dengan mempertimbangkan hasil penelitian diatas, untuk penelitian

selajutnya, penulis dapat menyarankan sebagai berikut:

1. Menambah Variabel peneletian yang berhubungan dengan penggunaan alat

pembayaran non tunai atau variabel yang dapat mempengaruhi jumlah uang

beredar.

2. Penelitian ini dapat menjadi dasar, apabila penelitian selanjutnya untuk

mengkaji hal yang sama dengan metode ataupun variabel yang berbeda.

3. Alat Pembayaran non tunai memberikan kemudahan dan keuntungan bagi

masyarakat yang menggunakannya. Hal ini dapat menjdai peluang bagi

Bank Indonesia dalam meningkatkan inovasi dan layanan untuk

mewujudkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT).
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